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Penelitian ini dilakukan karena pembelajaran Al- Quran Hadis di MI Darul Muttaqin
Sadang belum mencapai KKM yang ditentukan,dikarenakan belum ada keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran. Maka diterapkan strategi yang dapat meningkatkan
hasil belajar Al-Quran Hadis materi silaturrahim di kelas IV (empat).
Tujuan penelitian yang diambil pada penelitian ini adalah (1). Mengetahui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share untuk meningkatkan
pemahaman materi isi kandungan hadist silaturrahim pada pelajaran Al- Quran Hadis
kelas IV (empat) di MI Darul Muttaqin. (2). Mengetahui peningkatan pemahaman
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
materi isi kandungan Hadis silaturrahim pada pembelajaran Al- Quran Hadis di MI
Darul Muttaqin.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus, model PTK yang dilakukan adalah model Kurt Lewin, dimana dalam dua
siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Teknik pengumpulan data diperoleh dari observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share berjalan efektif melalui perbaikan-perbaikan pada setiap
siklusnya. Dalam peroses belajar mengajar diketahui bahwa aktivitas guru dan siswa
mengalami peningkatan mulai pra siklus, siklus I, dan siklus II dengan perolehan skor
akhir 84,6 (baik). (2). Perolehan skor pemahaman siswa pada pra siklus sebesar 55,9
(kurang) meningkat menjadi 57,4 (cukup) pada siklus I. secara klasikal belum tuntas
dan belum memenuhi KKM, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 82,4 (baik
sekali). Begitu juga dengan ketuntasan belajar siswa dari pra siklus mendapatkan skor
sebesar 8,2% (kurang sekali) dan meningkat menjadi 13,5% (kurang sekali) pada
siklus I dan untuk silus II menjadi 97,3% (sangat baik) demikian hasil penelitian di
MI Darul Muttaqin Sadang.
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Al-Quran dan Hadis yang diajarkan di madrasah merupakan
petunjuk yang memuat bagaimana berhubungan dengan sesamanya,
berhubungan dengan alam serta berhubungan dengan sang pencipta yang
sesuai dengan tujuan peningkatan mutu pendidikan yang mampu
mengembangkan akhlak, keterampilan, dan perilaku, juga sejalan dengan
misi pendidikan yang berfungsi sebagai pengembangan potensi dan
kapasitas peserta didik yang menyangkut rasa ingin tahu, percaya diri,
keterampilan berkomunikasi dan kesadaran diri.
Madrasah merupakan sarana pendidikan yang strategis dalam
melestarikan sistem nilai yang berkembang dalam kehidupan. Madrasah
merupakan lembaga pendidikan yang mendasarkan pembelajaranya tidak
hannya pada nilai-nilai agama yang bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, pengalaman dan penghayatan siswa tentang
agama Islam, tetapi juga aspek dunia yang digunakan untuk
mengimbanginya, sehingga menjadikan manusia yang beriman, bertaqwa
































kepada Allah, berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasarakat,
berbagsa dan bernegara.
Nilai penting dalam pembelajaran Al-Quran Hadis adalah
memberikan pemahaman kepada siswa sejak dini untuk belajar beriman
kepada sang pencipta, belajar untuk memahami, menghayati serta
mencintai Al-Quran serta Hadis, menumbuh kembangkan siswa baik
aspek raga, rasa, hati, pikir sehingga tercermin hubungan yang harmonis
antar sang pencipta, sesamanya, serta alam yang ditempatinya.
Berhasil atau tidaknya proses pendidikan sangatlah bergantung pada
proses pembelajaran, karena pembelajaran merupakan proses dalam
pendidikan yang mentrasformasikan siswa untuk memperoleh nilai
tambah baik yang terkait dengan aspek olah pikir, olah rasa, olah hati
serta raganya yang digunakan untuk menjalani kehidupan.
Penelitian sebelumnya dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share menunjukan adanya peningkatan hasil
belajar, seperti skripsi yang di susun oleh Musritah Universitas Islam
Negri Sunan Ampel pada tahun 2015, bahwa hasil belajar matematika
menunjukkan adanya peningkatan. Data hasil aktivitas guru pada siklus II
mencapai skor ahir 91,67 mengalami peningkatan sebesar 29,17 dari
siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
TPS berjalan dengan baik dengan hasil observasi siswa pada siklus II
yang rata-rata mencapai 87,50 yang mengalami peningkatan sebesar
































29,17 pada siklus I. Pada siklus I data hasil belajar menunjukkan sebesar
64,29% . dari hasil tes siklus II menunjukkan adanya peningkatan sebesar
21,42% yang berarti mendapatkan hasil 85,71%.
Namun dalam kenyataannya pembelajaran Al-Quran Hadis di MI
Darul Muttaqin Sadang Sidoarjo, nila rata-rata pada pebelajaran Al-Quran
Hadis di MI Darul Muttaqin persentase ketuntasan pada pembelajaran Al-
Quran Hadis sebesar 8,2% yang berarti hanya 3 anak dari 37 siswa yang
memenuhi KKM. KKM yang ditentukan dalam pembelajaran Al-Quran
Hadis sebesar 751. Kesulitan yang dialami siswa di MI Darul Muttaqin
Sadang Sidoarjo pada pembelajaran Al-Quran Hadis adalah kurang
adanya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran Al-Quran Hadis2
sehingga siswa masih kebingungan tentang apa yang disampaikan guru
dalam pembelajaran.
Pada hakikatnya pembelajaran merupakan kegiatan guru dalam
membelajarkan siswa, yang berarti bahwa konsep pembelajaran adalah
proses membuat atau menjadikan siswa dalam kondisi belajar sehingga
siswa terlibat langsung dalam pembelajaran yang sesuai dengan
1 Nur Aini, Guru Mata Pelajaran Al- Quran Hadis kelas IV MI Darul Muttaqin, Dokumen Nilai Hasil
Belajar Siswa, Sidoarjo, 16 Maret 2018
2 Nur Aini, Guru Mata Pelajaran Al- Quran Hadis kelas IV MI Darul Muttaqin, wawancara Pribadi,
Sidoarjo, 16 Maret 2018
































pernyataan Konfensius apa yang saya dengar, saya lupakan, apa yang
saya lihat, saya ingat dan apa yang saya lakukan, saya pahami3.
Banyak sekali guru yang sangat terampil dalam menyampaikan
materi pembelajaran dari awal hingga akhir, ketika ada pertanyaan
“Apakah kalian paham“ semua siswa menjawab paham, namun ketika
siwa ditanya tentang apa yang dipahaminya mereka hanya diam, hal itu
terjadi karena otak berada dalam titik jenuh dikarenakan otak tidak
terangsang untuk berfikir.
Berdasarkan kondisi diatas, faktor yang menjadi penyebab
rendahnya hasil belajar pada pembelajaran Al-Quran Hadis di MI Darul
Muttaqin Sadang Sidoarjo adalah kurang adanya keterlibatan aktif siswa
dalam peroses pembelajaran, karena dalam pembelajaran siswa membuka
buku, membaca bersama, dan menerima materi yang dilajut dengan
pengerjaan LKS pelajaran Al-Quran Hadis.
Berdasarkan kondisi diatas penulis ingin menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran Al-
Quran Hadis di MI Darul Muttaqin Sadang Sidoarjo untuk meningkatkan
pemahaman siswa kelas IV (empat). Model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share sangat menekankan keaktifan siswa dalam
pembelajaran yang dapat digunakan pada peningkatan pemahaman
sehingga siswa mampu melewati KKM yang telah ditentukan.
3 Warsono, Pembelajaran Aktif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2013), 4
































Berdasarkan kondisi diatas makan penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share untuk meningkatkan pemahaman materi isi
kandungan Hadis silaturrahim pada pelajaran Al-Quran Hadis kelas
IV di MI Darul Muttaqin Sadang Sidoarjo”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share untuk meningkatkan pemahaman materi isi
kandungan Hadis silaturrahim pada pelajaran Al-Quran Hadis
kelas IV (empat) di MI Darul Muttaqin?
2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share materi isi kandungan Hadist silaturrahim pada
pembelajaran Al-Quran Hadis di MI Darul Muttaqin?
C. Tindakan Yang Dipilih
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
Think Pair Share dilakukan secara individu, kelompok atau
pasanganya. Hal ini memberikan siswa waktu berfikir dan merespon
sesuatu yang mana nantinya bisa membangkitkan prestasi belajar
siswa sehingga siswa lebih mudah memahami dan meguasai mata
































pelajaran Al-Quran Hadis kelas IV (empat) di MI Darul Muttaqin
Sadang Sidoarjo.
D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share untuk meningkatkan pemahaman materi isi
kandungan Hadist silaturrahim pada pelajaran Al- Quran Hadis
kelas IV (empat) di MI Darul Muttaqin
2. Mengetahui peningkatan pemahaman siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share materi isi kandungan Hadis silaturrahim pada
pembelajaran Al-Quran Hadis di MI Darul Muttaqin.
E. Lingkup Penelitian
Untuk menghindari semakin luasnya pembahasan, peneliti
membatasi pokok bahasan yang akan diteliti, berikut lingkup penelitian
yang akan dibahas pada skripsi ini:
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV (Empat) MI Darul Muttaqin
Sadang Sidoarjo
2. Penelitian ini difokuskan pada mata palajaran Al-Quran Hadis materi
isi kandungan Hadis silaturrahim, dengan kompetensi inti,
kompetensi dasar sebagai, dan indikator sebagai berikut:
a. Standar Kompetesi
Hadis tentang niat dan silaturrahim.

































Memahami isi kandungan Hadis tentang silaturrahim riwayat
Bukhori Muslim dari Anas.
c. Indikator Pemahaman
3.4.1. Menjelaskan isi kandungan Hadis tentang silaturrahim.
3.4.2. Memberikan contoh tentang silaturrahim yang sesuai
dengan Hadis.
3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
untuk meningkatkan pemahaman pembelajaran Al-Quran Hadis
materi isi kandungan Hadis silaturrahim.
F. Signifikasi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitan ini diharapkan dapat
menghasilkan temuan. Temuan melalui pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada
mata pembelajaran Al-Quran Hadis di MI Darul Muttaqin Sadang
Sidoarjo dan hasil yang diperoleh dari penelitian ini memberikan data
empirik bagi kepentingan kualitas pengajaran disekolah dasar, khususnya
yang berkaitan dengan peningkatan pemahaman siswa. Secara praktis
temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar pengembangan dalam
pembelajaran. Di sisi lain penelitian ini bermanfaat bagi:

































Mendapatkan pengalaman belajar yang menarik, dan
menyenangkan. Meningkatkan pemahaman secara optimal, berfikir
kreatif, menumbuhkan sikap percaya diri, dan meningkatkan rasa
keingin tahuan siswa.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran yang dapat
meningkatkan siswa dalam pelajaran Al-Quran Hadis, dan dapat
digunakan sebagai pembelajaran aktif, kreatif dan inovatif.
3. Bagi Sekolah
a. Memberi bahan masukan dalam rangka pengembangan kurikulum
sekolah yang sesuai dengan perkembangan jaman.
b. Memberikan sarana untuk mengetahui atau menemukan hambatan
dan kelemahan pelaksanaan pembelajaran, serta sebagai upaya
memperbaiki dan mengatasi masalah-masalah pembelajaran yang
dihadapi di kelas, sehingga dapat menemukan cara yang tepat untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa sesuai dengan kondisi sekolah.


































A. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Model Pembelajaran
Penelitian tentang model pembelajaran telah dilakukan oleh
peneliti amerika sejak tahun 1950-an. Perintis model pembelajaran di
amerika serikat adalah Marc Belth.4 Penelitian tentang kegiatan
pembelajaran untuk menemukan model pembelajaran. Model yang
ditemukan kemudian dikembangkan, selanjutnya dapat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran berdasarkan pola pembelajaran yang digunakan.
Dewey dalam Joyce dan Weil mendefinisikan model pembelajaran
sebagai a plan or patteren that we can use to design face to face teaching
in classroom or tutorial setting and to shape instructional material yang
berarti suatu rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang
tatap muka di kelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas, serta untuk
menyunsun materi pembelajaran.5 Jadi secara mudahnya model
pembelajaran disusun berdasarkan prinsip pembelajaran, teori psikologis,
sikologis, analisis sistem atau teori lain yang mendukung, model
4 Dr. Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 131
5 Prof Suyanto, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta, Esensi Erlangga Group, 2013), 134
































pembelajaran dapat juga dijadikan sebagai pola pilihan yang artinya para
guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran haruslah disesuaikan dengan
pembelajarannya. Semisal model inquiry training, laboratori training dan
assertive training yang sesuai dengan tipikal mata pelajaran ipa atau
bahasa. Dalam model pembelajaran juga memiliki langkah-langkah yang
relatif tetap dan pasti dilakukan untuk menyajkan materi pembelajaran
secara berurutan. Tiap model pembelajaran juga membutuhkan sistem
pengelolaan dan lingkungan belajar yang berbeda, misalnya model
pembelajaran kooperatif memerlukan lingkungan belajar yang fleksibel
seperti tersedia meja dan kursi yang muda dipindahkan. Model
pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yaitu:
1. bersifat rasional teoritis
2. berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran
3. berpijak pada cara khusus agar model tersebut suskses dilaksanakan
4. berpijak pada lingkungan belajar kondusif agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai. Beberapa contoh model pembeljaran diantara
cooperative learning, active learning, dsb.
































2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Parker pembelajaran kooperatif adalah suasana
pembelajaran dimana para siswa saling berinteraksi dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan
bersama.6 Pembelajaran kooperatif menuntut kerja sama siswa  dan saling
ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan, dan struktur penghargaan.
Berdasarkan pengertian diatas, dapat diambil kesimpuan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
menempatkan siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok dengan
tingkat kemampuan, ras, dan latar belakang yang berbeda-beda.
3. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa tujuan
diantaranya:7
1. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, model
pembelajaran kooperatif ini memiliki keunggulan dalam membantu
siswa memahami konsep-konsep yang sulit.
2. Agar siswa dapat menerima semua teman-temanya yang
mempunyai berbagai macam latar belakang.
6 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011, 29)
7 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 175
































3. Mampu mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti
menghargai pendapat, menjelaskan ide, dan bekerja sama dalam
kelompok.
4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif
Berikut langkah-langkah model pembelajaran kooperatif antara
lain:8
a. Tahap 1: persiapan
1) Guru menata ruang kelas untuk pembelajaran kelompok
2) Guru membentuk kelompok
3) Guru menentukan jumlah kelompok
4) Guru membentuk kelompok-kelompok
b. Tahap 2: pelaksanaan pembelajaran
1) Siswa merancang identitas kelompok
2) Siswa dihadapkan dengan persoalan
3) Siswa mengekplorasi persoalan
4) Siswa merumuskan dan menyelesaikan tugas
5) Siswa bekerja mandiri, lalu bekerja kelompok
c. Tahap 3: penilaian kelompok
1) Guru melakukan penilaian
2) Guru memberi penghargaan
3) Guru serta siswa mengevaluasi kerja kelompok
8 Muslimin Ibrahim dkk, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: UNESA University Press, 2005), 10
































5. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif memiliki keunggulan dan
kelemahan yaitu:
Keunggulan model pembelajaran kooperatif antara lain:9
a. Mengajarkan siswa untuk mengurai ketergantungan kepada guru dan
lebih percaya pada diri sendiri
b. Siswa dalam kelompok kooperatif mampu bekrtja sama dalam
kebaikan
c. Siswa dalam kelompok dapat membantu siswa yang mempunyai
masalah.
d. Dapat menumbuhkan sikap toleran
e. Dapat memupuk hubungan antar personal yang semakin baik.
Kelemahan model pembelajaran kooperatif antara lain:
a. Membutuhkan waktu yang lama
b. Sulit mewujudkan peer teaching (siswa yang saling membelajarkan)
c. Sulitnya memberikan penilaian yang objektif dalam kelompok
d. Membutuhkan waktu yang lama untuk menumbuhkan kesadaran
berkelompok
9 Suyanto dkk, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta, Esensi Erlangga Group, 2013). 144
































6. Tipe-Tipe Model Pembelajaran Kooperatif
Ada beberapa tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat
diterapkan saat proses pembelajaran, tipe-tipe ini memmiliki krakteristik
yang berbeda-beda baik pengelompokan siswa, pengelolaan kelas, serta
lingkungan belajar yang efektif. Ada beberapa tipe model pembelajaran
kooperatif diantaranya adalah:10
a. Student Teams Achievement Division (STAD)
b. Jigsaw
c. Teams Games Tournament (TGT)
d. Team Accelerated Instruction (TAI)
e. Think Pair Share (TPS)
7. Model pembelajaran kooperatif tipe Strategi Think Pair Share (TPS)
Struktur model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) semula dikembangkan oleh Frank lyman juga oleh Spancer Kagan
bersama Jack Hassard, model kooperatif tipe TPS ini oleh Lundgreen
disebut sebagai tengoklah tetanggamu (turn to your nighbor), sedang
Johson dan Johnson menyebutnya tengoklah pasanganmu (turn to your
partner)11
10 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2013),
197-213
11 Warsono, Pembelajaran Aktif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2013), 202
































Ciri utaman model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
adalah tiga langkah utamanya yang diterapkan dalam pembelajaran yaitu
Think (berfikir secara individual), Pair (berpasangan dengan teman
sebangku), Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain)
1. Thinking (berfikir secara individual)
Pembelajaran ini diawali dengan think yang berarti guru
mengajukan pertanyaan atau isu yang terkait dengan pembelajaran
untuk dipikirkan oleh siswa, guru memberi waktu atau kesempatan
siswa untuk memikirkan jawabanya secara mandiri untuk beberapa
saat. Siswa juga diperkenankan untuk menuliskan apa yang mereka
pikirkan agar mereka tetap fokus pada topik.
2. Pairing (berpasangan dengan teman sebangku)
Pada tahap ini guru meminta siswa untuk berpasangan-
pasangan. Kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi. Guru meminta kepada siswa untuk menanyakan satu sama
lain tentang pertanyaan penjelasan dan pertanyaan lanjutan. Yang
diharapkan dari diskusi ini dapat memperdalam jawaban atau makna
yang telah dipikirkan bersama pasanganya.
3. Sharing (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas)
Jawaban atau makna ditiap-tiap pasangan hasilnya
dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas yang disebut “sharing”
































dalam kegiatan ini diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong
pada pengonstruksian pengetahuan secara intregatif sehingga pesrta
didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang
dipelajarinya. siswa maju secara bergiliran antar pasangan demi
pasangan, dan dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasagan telah
mendapatkan kesempatan untuk melapor.
Ada beberapa langkah agar para siswa agar mau membagikan
ide mereka dengan seluruh kelas.12
1. Setiap siswa bisa menceritakan satu jawaban pasangan mereka
yang menarik.
2. Setiap pasangan menentukan satu dua atau pengamatan yang
mereka ingin lakukan.
3. Setiap pasangan membuat satu produk yang mengekspresikan
apa yang mereka telah bagikan. Produk harus ditentukan oleh
guru dan dapat berbentuk karya seni, pertunjukan, karangan
singkat, atau hal lain.
4. Setiap pasangan menuliskan pemikiran mereka yang terbaik
pada portofolio.
5. Setiap pasangan menggunakan apa yang mereka diskusikan dan
mengaplikasikan informasi tersebut pada tugas baru yang
12 Rick Wormeli, Meringkas Mata Pelajaran, (Jakarta, Penerbit Erlangga,2011), 191
































dibuat oleh guru. Jawaban mereka terhadap jawaban kedua
ditempelkan untuk dilihat oleh seluruh kelas
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
tidak diperlukan pengaturan kelas, karena setiap siswa dapat bekerja
sama dengan pasanganya. Jika satu bangku hanya untuk satu orang
siswa, siswa dapat berpasangan dengan teman disebelah kanan atau
disebelah kirinya, sementara itu siswa yang duduknya paling ujung
dapat bekerja sama dengan teman dibelakangnya.
8. Syntaks (langkah-langkah) cara kerja Think Pair Share
Cara kerja model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
adalah sebagai berikut:13
1. Siswa duduk secara berpasangan.
2. Guru melakuakan presentasi dan kemudian mengajukan pertanyaan.
3. Mula-mula siswa diberi waktu untuk berfikir.
4. Siswa kemudian saling berbagi bertukar pikiran dengan berpasangan
untuk menjawab pertanyaan guru.
5. Guru memandu pleno kecil diskusi, setiap kelompok mengemukakan
hasil diskusinya.
13 Warsono, Pembelajaran Aktif..., 203
































6. Guru memberi penguatan tentang prinsip-prinsip apa yang harus
dibahas, menambahkan pengetahuan atau konsep yang luput dari
perhatian siswa saat berdiskusi dengan pasanganya.
7. Penghargaan terhadap kelompok.
8. Simpulan dan refleksi.
9. Teori Belajar yang Mendasari Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dilandasi oleh teori belajar konstruktivisme14 yang menyatakan bahwa
siswa harus menemukan sendiri dan mentrasformasikan informasi
kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan
merevisinya apabila aturan itu tidak sesuai lagi. Bagi siswa harus benar-
benar memahami dan menerapkan pengetahuan, siswa juga harus bekerja
memecahkan masalah dan menemukan segala sesuatu untuk dirinya.
Teori konstruktivisme menjadikan siswa sebagai orang yang
mandiri dan guru hanya sebagai fasilitator dalam arti seorang yang
mendorong siswa untuk mampu mengembangkan potensi secara optimal
serta memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan. Siswa belajar
bukan hanya menerima paket-paket ilmu atau pengetahuan yang telah
dikemas oleh guru, melainkan siswa sendirilah yang mencari lalu
14 Warsono, Pembelajaran Aktif..., 20
































mengemasnya. Hal yang terpenting pada teori konstruktivisme siswa
harus aktif mengembangkan kemampuan mereka.
10. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share
Kelebihan model pembelajaran tipe Think Pair Share adalah
sebagai berikut:
a. Siswa dapat belajar dari siswa lain
b. Dapat memperbaiki rasa percaya diri, karena semua siswa diberi
kesempatan
c. Dapat mengembangkan keterampilan berfikir
d. Siswa dapat belajar memecahkan masalah
e. Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan
pertanyaan
Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
yaitu:
a. Membutuhkan kordinasi secara bersamaan
b. Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan
c. Banyak kelompok yang perlu diawasi
d. Tidak ada penengah ketika ada perselisihan
e. Menggantungkan pada pasangan


































Pemahaman menurut Anas Sudijono adalah kemampuan seorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan
diingat dengan kata lain pemahaman merupakan mengetahui tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi yang merupakan
kamampuan yang lebih tinggi dari pada hafalan.15
Sedangkan menurut Yusuf Anas pemahaman merupakan
kemampuan yang digunakan untuk menggunakan pengetahuan yang
sudah diingat atau yang sudah diajarkan dan sesuai dengan maksud
penggunaanya.16
Menurut Bloom pemahaman atau komperhensi diartikan sebagai
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari17.
Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami suatu yang
dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau
mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu kebentuk yang
lain.18
15 Anas Sujiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1996) 50
16 Yusuf Anas, Managemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidikan, (Jogja, Rosda Karya, 2009) 151
17 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran, (Jakarta, Kencana, 2013), 6
18 Sudaaryono, Dasar-dasar evaluasi pembelajaran, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2012), 44
































Pemahaman adalah menjelaskan dengan menggunakan kalimat
sendiri suatu yang dibaca atau didengar, atau memberikan contoh lain dari
yang telah dicontohkan.19
Pemahaman adalah kemampuan mental adalah untuk menjelaskan
informasi yang telah diketahui dengan menggunakan ungkapan bahasa
sendiri dengan melihat fakta-fakta yang diperoleh dari berbagai sumber
yang ada.20
Pemahaman adalah kemampuan sesorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu yang telah diketahui dan diingat.21 Pemahaman juga
menunjuk pada apa yang dapat sesorang lakukan dengan informasi yang
didapatnya dari pada yang diingatnya.22
Jadi pemahaman adalah siswa mampu menerima, menyerap dan
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa sehingga
mereka paham akan masalah atau fakta yang ditanyakan. Salah satu cara
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa adalah dengan menggunakan
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
1989), 24
20 Syarif Hidayat, Profesi Kependidikan, (Tanggerang, PT Pustaka Mandiri, 2012), 94
21 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 50
22 Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran, (Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2010),
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evaluasi. Pemahaman dapat dikategorikan pada beberapa aspek, dengan
kreteria-kreteria sebagai berikut:23
a. Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan
menginter pretasikan sesuatu, yang berarti bahawa ketika sesorang
telah memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan
mampu menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang
diterimanya.
b. pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas
mengingat kembali pengalaman dan memproduksi juga
menggambarkan apa yang mereka pelajari.
c. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui, karena pemahaman
melibatkan proses mental yang dinamis dengan memahami akan
mampu memberi uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, tidak
hanya mampu memberikan satu contoh atau gambaran yang luas
tetapi harus sesuai dengan kondisi saat ini.
d. Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masing-masing
tahap mempunyai kemampuan tersendiri, seperti menterjemahkan,
menginterpretasikan, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi
Kognitif merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental (otak)
atau keahlian intelektual dan menurut bloom bahwa segala upaya yang
23 Ahmad Susanto, Teori Belajar..., 7-8
































mencakup aktivitas yang berkaitan dengan otak termasuk kognitif. Siswa
dibuktikan akan pemahamanya ketika mendapatkan hasil belajar yang
baik.24 Dalam taksonomi blom, aspek kognitif ini memiliki jenjang proses
berfikir, mulai dari jenjang yang paling rendah hingga jenjang yang
paling tinggi. Jenjang ini memiliki enam kategori bedasarkan
pengelompokanya yaitu:
a. Kemampuan Kogitif Tingkat Pengetahuan
Kemampuan kognitif tingkat pertama yaitu pengetahuan yang
berarti kemampuan untuk mengingat terhadap informasi yang telah
didapatkan, seperti mengetahui fakta atau contoh tentang materi yang
dipelajari.25 Kata kerja yang digunakan seperti mendifinisikan,
mencocokkan, memilih, memberi nama.
b. Kemampuan Kognitif Tingkat Pemahaman
Kemampuan untuk menjelaskan suatu informasi tanpa
berpedoman terhadap buku, melainkan menggunakan bahasa lisan
sendiri, seperti dapat memahami makna dan penafsiran.26 Kata kerja
yang digunakan seperti mengubah, menguraikan, mendiskusikan,
memperkirakan, dan menggolongkan.
24 Satrio wahono, strategi dan model pembelajaran mengajar konten dan keterampilan berfikir,
(jakarta, PT. Indeks, 2012), 7
25 Zaenal arifin, profesi kependidikan teori dan praktik diera otonomi (tanggerang, pustaka mandiri,
2012), 94
26 Ibid.., 95
































c. Kemampuan Kognitif Tingkat Penerapan
Kemampuan kognitif tingkat penerapan yaitu kemampuan
untuk menerapkan atau menggunakan informasi yang telah diketahui
dalam konteks yang baru, seperti contoh memecahkan permasalahan
sosial.27 Kata kerja yang disunakan seperti mempraktikan, menilai,
melaksanakan, mengkonfirmasikan, mengkontruksikan.
d. Kemampuan Kognitif Tingkat Analisis
Yaitu kemampuan untuk memisahlkan beberapa ide untuk
dijadikan dalam beberapa komponen, sehingga dapat memberikan
penjelasan secara tepat dan mudah. Contoh kata kerja yang sering
digunakan seperti menganalisis, membandingkan
e. Kemampuan Kognitif Tingkat Sintesis
Kemampuan untuk membangun sebuah ide  yang bersifat
persuasif dengan tujuan pembaca dapat mengikuti atau mencontoh
informasi tersebut, dengan berfikir sintesis menjadikan orang lebih
kreatif. Kata kerja yang sering digunakan seperti merumuskan dan
mengorganisasikan
f. Kemampuan Kognitif Tingkat Evaluasi
Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap pendapat
atau agagsan berdasarkan kreteria yang telah ditentukan. Kemampua
evaluasi merupakan tingkatan yang lebih tinggi karena meliputi
27 Zaenal arifin, profesi kependidikan 95
































pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis dan sintesis.28 Kata
kerja yang digunakan seperti mengkritik, menafsirkan, memberikan
alasan.
Kegiatan belajar yang menujukkan pemahaman seperti:
mengungkapkan gagasan dengan menggunakan bahasa sendiri,
menceritakan kembali dengan menggunakan kata-kata sendiri,
mendeskripsikan dengan kata-kata sendiri, menterjemahkan hadist,
menjelaskan gagasan pokok, menginterpretasi data, membedakan dan
membandingakan.29
2. Tingkatan Pemahaman
Pemahaman juga merupakan tingkat berikutnya dari tujun ranah
kognitif berupa memahami atau mengerti tentang isi pelajaran yang
dipahami. Dalam taksonomi kognitif terdapat tiga perilaku pemahaman,
yaitu:30
a. pertama, tingkatan rendah seperti komprehensi terjemah, mulai dari
terjemah arti sebenarnya, seperti bahasa asing dan bahasa indonesia
28 Wowo sunaryo, taksonomi kognitif, perkembangan ragam berfikir, (bandung, PT. Remaja
rosdakarya, 2012), 65
29 Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif dan Psikomotorik Konsep dan Aplikasi,
(Jakarta, Rajawali Pres, 2016), 153
30 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2012 ), 24
































b. kedua, tingkatan menengah seperti komprehensipenafsiran, yakni
menghubungkan bagiian-bagian terdahulu dengan diketahui beberapa
bagian dari grafik dengan kejadian atau peristiwa.
c. Ketiga, tingkatan tinggi seperti komprehensi ekstrapolasi, dengan
ekstrapolasi yang diharapkan sesorang mampu memahami apa yang
tidak tertulis, membuat ramalan tentang konsekuensi atau
memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun
masalah.
3. Indikator Pemahaman
Enam kategori dimensi kogitif dalam taksonomi bloom serta kata
kerja oprasional yang digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut:
1) Mengingat (C1) merupakan pemanggilan pengetahuandari memori
jangka panjang. Kata kerja yang relevan seperti mengidentifikasi
2) Memahami (C2) yaitu mengkonstruksikan makna atau pengertian
berdasarkan pengetahuan awal yang telah diintregasikan dengan
pengetahuan yang baru. Kata kerja yang digunakan seperti
mengartikan, memberikan contoh, mengklarifikasi, menyimpulkan,
menduga, membandingkan dan menjelaskan.
































3) Mengaplikasikan (C3) yaitu menggunakan prosedur untuk
menyelesaikan masalah ataupun tugas yang diberikan. Kata kerja
yang digunakan seperti melaksanakan, menggunakan
4) Menganalisis (C4) yaitu menguraikan satu objek kedalam unsur-
unsurnya atau mengaitkan antar unsur-unsur tertentu. Kata kerja yang
digunakan seperti membedakan, menguraikan, menstruktur
5) Mengevaluasi (C5) yaitu mengambil keputusan berdasarkan kreteria
tertentu kata kerja yang digunakan seperti menguji, menilai
6) Mencipta (C6) mengabungkan unsur menjadi suatu yang baru. Kata
kerja yang digunakan seperti merumuskan, membuat hipotesis,
mendisain
Indikator yang dikehendaki berdasarkan katagori kata kerja
oprasional diatas yakni pemahaman (C2) sebagai berikut31:
a. Mengartikan, seperti siswa mampu menguraikan dengan
menggunkan kata-katanya sendiri
b. Memberikan contoh, seperti siswa mampu memberikan contoh
macam-macam gaya lukisan artistik. Atau mampu memberikan
contoh tentang materi yang telah dipelajarinya.
c. Mengklarifikasikan, seperti siswa mampu mengamati atau
menggambarkan kasus kekacauan mental.
31 Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif.., 117
































d. Menyimpulkan,seperti siswa mampu menuliskan kesimpulan pendek
dari vidio yang ditampilkan.
e. Menduga, seperti siswa mampu mengambil kesimpulan-kesimpulan
dasar dari pembelajaran bahasa asing.
f. Membandingkan,seperti siswa mampumembandingkan situasi-situasi
sejarah dengan masa saat ini.
g. Menjelaskan,seperti siswa ampu menjelaskan penyebab pristiwa
penting.
4. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman
Keberhasilan belajar siswa ditinjau dari segi komponen pendididkan
yang mempengaruhi pemahaman adalah32:
a. Tujuan
Perumusan tujuan sedikit banyak akan mempengaruhi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, skaligus juga akan
membawa pengaruh kepada anak siswa. Tujuan merupakan pedoman
sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar
mengajar. Berikut tujuan pembelajaran yang bisa memenuhi sarat-
sarat tertentu:
a) Secara spesifikasi menyatakan perilaku yang harus dicapai
b) Membatasi kondisi perubahan perilaku
32 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rineka Cipta, 1997), 123-135
































c) Menggambarkan setandar minimal perilaku yang dapat diterima
sebagai hasil yang dicapai.
b. Guru
Seorang guru haruslah memberi pendekatan yang berbeda
dengan satu yang lainya karena siswa tidaklah seragam, sehingga
seorang guru harus memberikan pendekatan yang berbeda karena
akan berpengeruh pada kegiatan belajar mengajar sekaligus
pemahaman siswa.
c. Siswa
Siswa merupakan orang yang memiliki latar belakang yang
berbeda baik bakat, minat dan potensi yang berbeda pula, sehingga
tingkat pemahaman ketika disampaikan materi pembelajaran akan
berbeda pula. Siswa juga orang melakukan kegiatan belajar mengajar
sekaligus sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran.
d. Kegiatan Pengajaran
Kegiatan belajara adalah adanya interaksi antara guru dan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar, kegiatan belajar meliputi
model, strategi, metode dan media yang diguakan dalam
pembelajaran.
































e. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana berperan penting dalam faktor yang
mempengarui pemahaman, termasuk juga alat atau media yang
digunakan dalam pembelajaran.
f. Bahan dan Alat Evaluasi
Alat yang digunakan dalam evaluasi meliptkan benar salah
(true-false), pilihan ganda (muliple-chice), menjodohkan (matching),
melengkapi (completion) dan essay. Jika siswa banyak yang ampu
mengerjakan soal evaluasi bisa dipastikan bahwa siswa telah
memahami tentang pelajaran yang telah diberikan.
Kegiatan evaluasi haruslah dilakukan karena dengan adanya
evaluasi akan diketahui adanya peningkatan atau tidak dalam
pembelajaran. Evaluasi haruslah dilaksanakan dalam tiga ranah,
yaitu: kognitif, afektif dan psikomotor.33
g. Suasana Evaluasi
Selain faktor tujuan, guru, siswa, kegiatan pengajaran serta
evaluasi, faktor suasana evaluasi juga mempengaruhi keberhasilan
belajar. Jika keadaan kelas tenang, aman dan disiplin makan akan
mempengaruhi keberhasilan pemahaman siswa berupa jawaban yang
baik.
33 Suharsimi Arikunto, Dasae-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2012), 131-135
































5. Cara Meningkatkan Pemahaman
Berikut adalah beberapa cara meningkatkan pemahaman siswa
ketika pembelajaran:34
a. Menumbuhkan Motivasi Siswa
Hasil penilain dapat dijadikan sebagai cara untuk meningkatkan
pemahaman siswa, siswa yang mendapatkan nilai rendah akan
memberikan semangat untuk belajar lebih giat lagi dan sebaliknya
untuk siswa yang mendapatkan ilai tinggi akan berusaha untuk
mempertahankan nilainya dengan cara giat belajar.
b. Memberikan Umpan Balik
Hasil suatu skor digunakan sebagai umpan balik jika telah
diinterpretasi, skor itu diintrpretasi dengan cara membandingkan setiap
skor individu dengan kelompokny dan melihat kedudukan skor dengan
kreteria yang telah ditentukan sebelumnya.
C. Mata pelajaran Al-Quran Hadis
1. Pengertian Pembelajaran Al-Quran Hadis
Pembelajaran atau instruction terdiri dari dua kegiatan utama yaitu
belajar dan mengajar yang kemudian disatukan dalam satu aktivitas yaitu
kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya disebut dengan
34Putro Eko, Evaluasi Progam Pembelajaran, (Yogyakrta, Pustaka Pelajar, 2011), 35
































pembelajaran.35 Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan
guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah suatu sistem untuk membangun suatu proses
belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disunsun
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses
belajar siswa yang bersifat internal.
Inti dari pembelajaran adalah perubahan dan perubahan tersebut
dapat diperoleh melalui aktivitas merespon terhadap lingkungan
pembelajaran. Pembelajran juga merupakan proses interaksi edukatif
antara dua unsur yaitu siswa yang belajar dan guru yang mengajar yang
berlangsung dalam satu tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.
Al-Quran Hadis merupakan dua pembelajaran, Al-Quran dan
Hadis. Al-Quran secara bahasa diambil dari kata Qoroa yang berarti suatu
yang dibaca. Menurut Quraish Shihab Al-Quran berarti bacaan yang
sempurna, ia merupakan suatu nama pilihan yang tepat karena tiada suatu
bacaanpun sejak manusia mengenal baca dan tulis yang dapat menandingi
Al- Quran.36
Sedang secara istilah menurut As-Sabuni adalah kalam Allah yang
diturunkan kepada nabi dan rasul terahir melalui malaikat Jibril yang
35 Tim Pengembang MKDP, kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta, Rajawali Pres, 2011) 180
36 M. Quraish shihab, wawasan al-quran, (bandung, mizan1996) 3
































telah tertulis didalam mushaf dan sampai kepada kita dengan jalan yang
mutawattir, membacanya merupakan ibadah dan dimulai dengan al
fatihah dan diakhiri dengan an-nas.37
Menurut Az-Zarqani adalah kalam Allah yang mengandung
mu’zizat yang diturukan kepada nabi Muhammad, tertulis dalam mushaf,
dinukil dengan cara mutawattir dan membacanya adalah ibadah.38
Jadi Al-Quran merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada
nabi Muhammad melalui malaikat Jibril tertulis dalam mushaf dan sampai
kepada kita dengan jalan bersambung, membaca Al-Quran merupakan
ibadah yang diawali oleh surat al fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas
Sedang Hadis juga disebut sebagai khabar yang berarti berita.
Hadis menurut ulama hadist adalah segala sesuatu yang disandarkan
kepada nabi baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun
sifatnya.39
Hadis menurut ulama ushul adalah segala perkataan nabi yang
dapat dijadikan dalil untuk penetapan hukum syariat.40
37 Tim Reviwer MKD 2014, Studi Al Quran, (Surabaya, SAP UIN Sunan Ampel, 2014), 3
38 Ibid.., 4
39 Tim Reviwer MKD 2014, Studi Hadist, (Surabaya, SAP UIN Sunan Ampel, 2014), 2
40 Ibid.., 3
































Dengan pengertian diatas segala perkataan atau aqwal, Af’al atau
perbuatan atau sesuatu yang disandarkan kepada nabi bisa dikatakan
sebagai Hadis.
2. Pembelajaran Al-Quran Hadis di MI
Mata pelajaran Al-Quran Hadis merupakan salah satu mata
pembelajaran agama yang menekankan pada kemampuan membaca,
menulis, hafalan, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat
pendek ataupun hadist untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-
harimelalui keteladanan dan pembiasaan. Secara substansial mata
pelajaran Al-Quran Hadis memiliki konstribusi dalam memberikan
motivasi kepada siswa untuk mencintai kitab sucinya, mempelajari,
mempraktikan ajaran agama serta nilai yang terkandung dalam
pembelajaran Al-Quran dan Hadis.
Al-Quran dan Hadis merupakan sumber utama dalam ajaran agama
islam, juga merupakan pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-Quran dan
Hadis tidak hanya memuat bagaimana cara berhubungan dengan sang
pencipta, melainkan dengan manusia juga alam sekitar. Nilai penting ini
memberikan pemahaman kepada siswa sejak dini untuk belajar dan
beriman kepada sang pencipta, belajar untuk memahami sumber ajaran
































agama Islam, berbuat sesuai dengan tuntunan yang ada dalam Al-Quran
serta Hadis.
1. Karakteristik Mata Pelajaran Al-Quran Hadis di MI
Secara substansial mata pelajaran Al-Quran Hadis memiliki
konstribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk
mencintai sumber ajaran agamanya, mempelajari serta
memperaktikannya sehingga menjadikan sebagai pedoman sekaligus
pegangan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Al-
Quran Hadis di madrasah merupakan salah satu mata pelajaran
membaca, menulis dan menghafal Al-Quran dan Hadis dengan baik
dan benar, dengan begitu diharapkan siswa memiliki:
a. Siswa dapat mengembangkan potensi sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan dan minatnya, serta dapat
menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan kepada sang pencipta,
penguasaan keterampilan hidup, kemampuan penguasaan
akademik, pengembagan kepribadian yang baik.
b. Guru dapat mengembangkan potensi pembelajaran Al-Quran
Hadis siswa dengan menydiakan berbagai kegiatan pembelajaran
dan sumber belajar.
































c. Guru dapat menentukan bahan ajar Al-Quran Hadis sesuai
dengan kondisi lingkungan sekolah dan siswa.
d. Orang tua dan masarakat dapat secara aktif terlibat dalam
plaksanaan progam pembelajaran Al-Quran Hadis.
e. Sekolah dapat menyunsun progam pendidika tentang Al-Quran
Hadis yang sesuai dengan siswa dan mengoptimalkan sumber
belajar yang tersedia.
2. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Al-Quran Hadis Di Madrasah
Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai
pada ahir pembelajaran dan kemampuan yang harus dimiliki siswa.41
Pembelajaran Al-Quran Hadis dimadrasah bertujuan untuk mampu
membaca, menghafal, menulis, memahami dan mengamalkan Al-
quran serta Hadis.42
Sedangkan fungsi pembelajaran Al-Quran Hadis di madrasah
dalam peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan memiliki fungsi
sebagai berikut:43
a. Memberikan kemampuan dasar kepada siswa dalam menulis,
membiasakan dan menggemari membaca Al-Quran dan Hadis.
41 B. Uno Hamzah, Prencanan Pembelajaran, (Jakarta, Bumi Aksara, 2009), 35
42 Peraturan Mentri Agama Nomor 165 Tahun 2014 Tentang mata Pelajaran PAI Dan Bahasa Arap
43 Permen Dikbud, Tentang Pedoman Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI Dan Bahasa Arap Nomor
165 tahun 2014
































b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi
kandungan ayat-ayat Al-Quran Hadis melalui keteladanan dan
pembiasaan.
c. Membina dan membimbing perilaku siswa dengan berpedoman
pada isi kandungan ayat Al-Quran dan Hadis.
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Quran Hadis di Madrasah
Ruang lingkup pembelajaran Al-Quran Hadis dimadrasah dalam
keputusan mentri agama meliputi:44
a. Pengetahuan membaca dan menulis Al-Quran yang benar sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.
b. Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Quran dan pemahaman
sederhana tentang arti dan makna kandungannya, serta
pengamalanya melalui keteladanan dan pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari.
c. Pemahaman dan pengamalan melaui keteladanan dan
pembiasaan mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan
keutamaan membaca Al-Quran, kebersihan, niat, menghormati
orang tua, persaudaraan, silaturrohim, taqwa, menyayangi, anak
yatim, sholat berjamaah, ciri-ciri orang munafiq dan amal sholih.
44 Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Mata Peajaran PAI Dan Bahasa Arap
































3. Materi Memahami Isi Kandungan Hadis Tentang Silaturrahim
Silaturrahim berasal dari bahasa arap shilah yang berarti
menyambung dan rahim yang berarti kekeluargaan atau kasih sayang.
Jadi silaturrahim adalah menyambung tali kekeluargaan atau tali kasih
sayang.
Silaturrahim adalah hal yang sangat penting untuk mempererat tali
persaudaraan dan kesatuan keluarga, masyarakat maupun bangsa.
Rasulullah selalu memerintahkan kita agar gemar bersilaturrahim baik
kepada keluarga, teman maupun tetangga. Silaturahim dapat dilakukan
dengan mengunjungi rumah maupun berkirim surat atau menelpon sanak
keluarga atau pun teman. Secara luas silaturrahim dalam ajaran islam juga
tercipta melalui shalat berjamaah, shalat jumah, shalat ID, dan ibadah haji
 ﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلْﻮُﺳَر ﱠَنا ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر ٍَﺲَﻧا ْﻦَﻋ َلَﺎﻗ َﻢ : ِﻰﻓ َُﮫﻟ َﻂَﺴُْﺒﯾ َْنا ﱠﺐََﺣا ْﻦَﻣ
 ِﮫِﻛْزِر ُﮫَﻤِﺣَر ْﻞَِﺼﯿَْﻠﻓ ِهَِﺮَﺛا ِﻰﻓ َُﮫَﻟﺎَﺴُْﻨﯾَو ) ﮫﯿﻠﻋ ﻖﻔﺘﻣ(
Artinya:
Dari Anas ra. Bahwasanya Rosulullah besabda: “Barang siapa ingin
diluaskan rizkinya dengan dipanjangkan umurnya, maka hendaknya ia
bersilaturrahim.” (HR. Bukhori Muslim)
Dengan silaturrahim akan tercipta persaudaraan yang kokoh,
kehidupan yang damai, aman, dan sejahtra. Karena begitu pentingnya
silaturrahim sehingga allah mengancam siapa saja yang memutus tali
































silaturrahim dengan ancaman tidak akan masuk surga, sebaliknya orang
yang selalu menjaga tali silaturrahim akan dilapangkan rizkinya dan
dipanjangkan umurnya.
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam silaturrahim,
diantaranya adalah mengucapkan salam, berjabat tangan, berbicara santun
dan memili waktu yang tepat.

































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian
Penelitian tindakan kelas merupakan metode yang digunakan
dalam meneliti peningkatan pemahaman dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) materi memahami
isi kandungan Hadist silaturrahmi pada pembelajaran Al-Quran Hadis.
Penelitian tindakan kelas (PTK) disini diharapkan mampu memperbaiki
pembelajaran Al-Quran Hadis di MI Darul Muttaqin.
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang bersifat systemic
inquiry, yaitu penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru atau
orang yang berada dilingkungan pendidikan, juga dilakukan oleh orang
yang mempunyai jabatan fungsional pendidikan dalam arti orang yang
wajib membelajarkan siswa.45
Dalam hal ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian
kolaboratif, yaitu penelitian tindakan kolaboratif, reflektif, dan
bersiklus, serta bersifat partisipatif, sehingga peneliti berkerja sama
dengan guru untuk menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran.
45Saur Tampubolon,Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta, Penerbit Erlangga, 2014), 18-19
































Penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian masalah
pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya
memecahkan masalah dangan berbagai tindakan dan rencana.46
Dalam penelitian tindakan kelas, peneliti menggunakan desain
siklus penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin
didesain dalam satu silus yang terdiri dari empat tahap yaitu (1)
Perencanaan tindakan (planning), (2) Pelaksanaan tindakan (action), (3)
Observasi/pengamatan (observing), (4) Refleksi (reflecting).47 desain
penelitian tindakan kelas disini dapat digamabarkan sebagi berikut:
Rencana Tindakan Siklus 1
Rencana Perbaikan Siklus 2
Gambar 3.1
Siklus PTK Model Kurt Lewin
46 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta, Prenadamedia Group, 2009), 26









































a) Perencanaan tindakan (planning) adalah suatu perencanaan dalam
bentuk penyunsunan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil
evaluasi hasil pelaksanaan penelitian/refleksi awal. Meliputi
menentukan rumusan masalah serta tujuan, pembuatan rencana
pelaksanaan, mempersiapkan fasilitas atau sarana pendukung
pembelajaran, instrumen utuk menilai atau merekam proses dan
hasil tindakan.
b) Pelaksanaan tindakan (acting) adalah pelaksanaan pembelajaran
dikelas sebagai guru model dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah direncanakan. Meliputi implementasi
tindakan yang telah dirumuskan, situasi nyata yang meliputi
kegiatan awal, inti dan akhir.
c) Observasi (observing) adalah pengamatan atas pelaksanaan proses
pembelajaran dikelas secara bersamaan sebagai peneliti dan
observasi terhadap perubahan perilaku siswa atas tindakan
pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakaninstrumen
pengumpulan data. meliputi pengamatan perilaku, pengamatan
kegiatan diskusi, pengamatan pemahaman setiap anak.
d) Refleksi (reflection) adalah rekomendasi atau hasil evaluasi analisis
data guna ditindak lanjuti pada siklus berikutnya. Meliputi mencatat
































hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, analisis hasil
pembelajaran, pencatatan kelemahan untuk bahan pada siklus
selanjutnya.
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Darul Muttaqin Sadang
Sidoarjo.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan selama tiga bulan yang
dimulai dari bulan April 2018 - Juni 2018. Penentuan waktu
penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena
memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar
mengajar yang efektif di kelas.
c. Siklus Penelitian
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini akan dilakukan dalam
beberapa siklus sesuai kebutuhan. Siklus untuk meningkatkan
pemahaman siswa pelajaran Al-Quran Hadis materi memahami
isi kandungan Hadist tentang silaturrahim dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share.

































Dalam penelitian tindakan kelas (PTK), yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelas IV (Empat) MI Darul Muttaqin
Sadang Sidoarjo dengan jumlah siswa 37 yang keseluruhanya terdiri
dari 25 laki-laki dan 12 perempuan.
C. Variabel Penelitian
1. Variabel Input
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini, yang menjadi
variabel input adalah siswa kelas IV (Empat) MI Darul Muttaqin.
2. Variabel Proses
Dalam penelitian tindakan kelas ini, yang menjadi variabel
proses adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
3. Variabel Output
Dalam penelitian tindakan kelas ini, yang menjadi output
adalah peningkatan pemahaman siswa kelas IV
(empat) di MI Darul Muttaqin Sadang Sidoarjo.
D. Rencana Tindakan
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model
penelitian Kurt Lewin, pada setiap siklusnya meliputi empat komponen
yaitu:

































2) Pelaksanaan atau tindakan (Acting).
3) Pengamatan (Observing).
4) Refleksi (Reflecting).
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan beberapa hal
untuk meningkatkan pemahaman siswa:
a. Menemukan masalah.
b. Mengidentifikasi masalah.
c. Menemukan batasan masalah.
d. Menduga terjadinya masalah.
e. Merumuskan hipotesis tindakan.
f. Menentukan hipotesis tindakan.
Dalam hal ini peneliti menggunakan bentuk penelitian kolaboratif,




Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini
adalah:
































1) Menyunsun perangkat pembelajaran seperti rencana
pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, lembar kegiatan siswa.
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang difokuskan
pada perencanaan langkah-langkah perbaikan atau sekenario
tindakan yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
pembelajaran Al-Quran Hadis dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
3) Media, sumber, alat belajar
2. Tindakan (Acting)
1) Mengkondisikan ruang belajar bagi siswa
2) Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan skenario
pembelajaran dalam RPP melalui tahap kegiatan awal serta
kegiatan inti dan penutup sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
- Guru mengucapkan salam.
- Ketua kelas memimpin do’a di depan kelas.
- Guru mengecek kehadiran siswa.
- Guru memotivasi siswa untuk giat belajar
- Guru melakukan apersepsi.
































- Siswa mendengarkan penjelasan tentang kegiatan yang
akan dilakukan hari ini “Hari ini kita akan belajar
hadis tentang silaturrahim”.
- Siswa mendengarkan penjelasan tentang kompetensi
yang akan dicapai dari pembelajaran hari ini dengan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.
b. Kegiatan Inti
- Guru menggali pemahaman awal siswa dengan bertanya
kepada siswa tentang silaturrahim.
- Guru menunjukkan gambar tentang silaturrahim.
- Siswa mengamati gambar tentang silaturrahim yang
ditunjukkan oleh guru.
- Guru memberi waktu 1 menit kepada siswa untuk
berfikir (Think) tentang gambar yang ditunjukkan oleh
guru.
- Guru menunjuk salah satu siswa untuk menceritakan
gambar yang ditunjukkan oleh guru.
- Guru membagi siswa menjadi 10 kelompok.
- Setiap kelompok (pair) berdiskusi tentang silaturrahim
- Setiap kelompok mencari sumber referensi lain selain
buku pegangan siswa tentang silaturrahim.
































- Setiap kelompok menuliskan hasil kesimpulan dari
diskusi yang dilakukan
- Perwakilan kelompok maju (share) untuk
mempresentasikan hasil diskusi yang telah dibuatnya.
- Setiap kelompok memberi komentar, saran, atau
pertanyaan kepada kelompok yang mendapatkan giliran
maju. Begitu seterusnya sampai kelompok terakhir.
c. Kegiatan Penutup
- Siswa diberikan pujian setelah melakukan presentasi.
- Guru menambahkan konsep yang luput dari hasil
diskusi siswa.
- siswa diberi penguatan tentang materi silaturrahim yang
telah dipelajari.
- siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
hari ini.
- siswa diminta mempelajari kembali materi pelajaran
selanjutnya di rumah.
- Ketua kelas memimpin do’a di depan kelas.
- guru mengucapkan salam
3) Melaksanakan penilaian atau tes siklus pertama
4) Kegiatan ahir untuk menarik kesimpulan, pemberian tugas dan
informasi materi pembelajaran lebih lanjut.

































1) Secara simultan pada saat pembelajaran berlangsung, kedua
kolabolator melakukan penilaian atas pelaksanaan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan instrumen
penilaian pelaksanaan pembelajaran di kelas.
2) Kemudian observer bersama peneliti melakukan pengumpulan
data tentang pemahaman siswa dengan mengunakan angket.
3) Melakukan observasi keaktifan siswa secara berkelompok.
4. Refleksi (Reflecting)
Melakukan refleksi hasil evaluasi analisis data penelitian
siklus I tentang aspek berikut:
1) Analisis hasil pembelajaran.
2) Mencatat hasil observasi.
3) Evaluasi hasil observasi.
4) Menilai pemahaman siswa.
5) Mencatat kelemahan-kelemahan.
6) Penyunsunan siklus selanjutnya.
B. Siklus II
1. Perencanaan (Planning)
Setelah diperoleh gambaran dari siklus I, maka peneliti
kembali merancang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan topik
































yang sama yaitu memahami Hadis silaturrahim, untuk standar
kompetensi yang digunakan masih sama yaitu memahami arti Hadis
tentang niat dan Hadis tentang silaturrahim. kompetensi dasarnya
juga sama yaitu memahami isi kandungan Hadis tentang silaturrahim
riwayat Bukhori Muslim dari Anas dan butir-butir soal yang berbeda
dengan siklus I.
2. Tindakan (Acting)
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat dengan
memperbaiki kekurangan dari proses pembelajaran pada siklus I
dengan merubah sedikit rencana pelaksanaan pembelajaran pada
siklus I dengan menambahkan kegiatan Ice Breaking dan membaca
materi untuk lebih meningkatkan kegiatan selama prose Pair
(berpasangan).
a. Kegiatan Pembuka
- Guru mengucapkan salam.
- Ketua kelas memimpin do’a di depan kelas.
- Guru mengecek kehadiran siswa.
- Guru melakukan Ice Breaking
- Guru memotivasi siswa untuk giat belajar
- Guru melakukan apersepsi.
































- Siswa mendengarkan penjelasan tentang kegiatan yang akan
dilakukan hari ini “Hari ini kita akan belajar hadis tentang
silaturrahim”.
- Siswa mendengarkan penjelasan tentang kompetensi yang
akan dicapai dari pembelajaran hari ini dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami.
b. Kegiatan Inti
- Guru menggali pemahaman awal siswa dengan bertanya
kepada siswa tentang silaturrahim.
- Guru menunjukkan gambar tentang silaturrahim.
- siswa mengamati gambar tentang silaturrahim yang
ditunjukkan oleh guru.
- Guru memberi waktu 1 menit kepada siswa untuk berfikir
(Think) tentang gambar yang ditunjukkan oleh guru.
- Guru menunjuk salah satu siswa untuk menceritakan gambar
yang ditunjukkan oleh guru.
- Guru memberi kesempatan membaca materi silaturrahim
kepada siswa selama 3 menit untuk mempersiapkan kerja
kelompok agar semakin aktif dalam kelompok.
- Guru membagi siswa menjadi 10 kelompok.
- Setiap kelompok (pair) berdiskusi tentang silaturrahim
































- Setiap kelompok mencari sumber referensi lain selain buku
pegangan siswa tentang silaturrahim.
- Setiap kelompok menuliskan hasil kesimpulan dari diskusi
yang dilakukan.
- Perwakilan kelompok maju (share) untuk mempresentasikan
hasil diskusi yang telah dibuatnya.
- Setiap kelompok memberi komentar, saran, atau pertanyaan
kepada kelompok yang mendapatkan giliran maju. Begitu
seterusnya sampai kelompok terakhir
c. Kegiatan Penutup
- siswa diberikan pujian setelah melakukan presentasi.
- Guru menambahkan konsep yang luput dari hasil diskusi
siswa.
- siswa diberi penguatan tentang materi silaturrahim yang
telah dipelajari.
- siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran hari
ini.
- siswa diminta mempelajari kembali materi pelajaran
selanjutnya di rumah.
- Ketua kelas memimpin do’a di depan kelas.
- guru mengucapkan salam.

































Observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran Al-Quran
Hadis dengan bantuan teman sejawat, sasaran observasi adalah
kegiatan guru dan siswa dan hasil pemahaman siswa tentang materi
silaturrahim dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share.
4. Refleksi
Pada tahap refleksi, peneliti kembali melakukan perbaikan
perbaikan, berdasarkan temuan dari proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Data yang didapatkan dapat digunakan sebagai laporan
hasil penelitian yang telah dilaksanakan.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Peneliti memperoleh data dalam pelaksanaan penelitian
tindakan kelas dari berbagai sumber, antara lain:
a. Guru
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam
pembelajaran Al-Quran Hadis.

































Untuk mendapatkan data mengenai perkembangan
kemampuan memahami pembelajaran Al-Quran Hadis selama
proses pembelajaran berlangsung.
c. Data Kualitatif
Informasi yang berbentuk kalimat yang memberi gambaran
tentang hasil observasi aktivitas siswa dan guru dalam proses
pembelajaran.48
d. Data Kuantitatif
Berupa nilai hasil belajar siswa pada siklus I dan II untuk
mengetahui peningkatan pemahaman dalam pembelajaran Al-
Quran Hadis.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
disini meliputi:
a. Lembar pengamatan aktivitas guru.
b. Lembar pengamatan siswa.
c. Tes siswa.
48 Kunandar, langakah mudah penelitian tindakan kelas sebagai pengembangan profesi guru, (jakarta,
raja grafindo persada, 2008), 128
































3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian tindakan dikelas disini dikumpulkan dengan
menggunakan cara sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara percakapan atau tanya jawab, baik secara
langsung, ataupun tidak langsung dengan responden untuk
mengumpulkan data tentang aktifitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran.49
Dalam proses wawancara, peneliti melakukan wawancara
kepada guru dan siswa dengan menggunakan instrumen
pertanyaan terkait data yang ingin diperoleh  yang berkaitan
dengan peroses pembelajaran  dikelas IV (empat) MI Darul
Muttaqin Sadang Sidoarjo.
b. Observasi
Observasi merupakan peroses pengamatan dan pencatatan
secara sistematis, logis, objektif dan rasional  mengenai berbagai
fenomena baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi
buatan untuk mencapai tujuan tertentu.50
49 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian.., 126
50 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2011), 153
































Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran yang
digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa  dan
pembelajaran dengan menyediakan lembar observasi untuk
mengukur tingkat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
c. Tes
Tes yang digunakan disini berupa tes individu untuk
mengetahui perkembangan pemahaman siswa terhadap
pembelajaran, kemudian dari hasil tes itu dapat diketahui adanya
peningkatan atau penurunan dalam proses pembelajaran serta
potensi yang dimiliki siswa.
d. Dokumentasi
Melakukan pengumpulan data objektif sekolah melalui
format prapenelitian, seperti data-data sekolah, visi misi, struktur
organisasi dan lain sebagainya.
D. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, didapatkan data tentang kegiatan
pembelajaran siswa yang berkaitan dengan pembelajaran. Analisis data
merupakan suatu proses pengolahan dan menginterpretasi data dengan
tujuan untuk mendudukan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya
































hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan
penelitian.51
Data yang diperoleh berupa informasi berbentuk kalimat yang
bisa memberikan gambaran tentang keadaan ketika pembelajaran. Data
ini berupa instrumen observasi aktivits guru dan siswa. untuk
mengetahui skor digunakan rumus sebagai berikut:
Skor aktifitas guru dan siswa:
x 100 = skor akhir ..... Rumus 3.1




















a. Penilaian Rata-Rata Kelas
Untuk menghitung presentase rata-rata kelas dapat
digunakan rumus sebagai berikut:53
51 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan.., 106
52 Kunandar, Penelitian Autentik, (Depok, PT. Raja grafindo Persada, 2014), 151
53 Nana sudjana, penilaian hasil.., 109
































X = ƩƩ ..... rumus 3.2
Keterangan
1. X   = Nilai rata-rata
2. ƩX = Jumlah seluruh skor
3. ƩN = banyaknya siswa
Siswa dikatakan berhasil jika memenuhi kriteria tingkat
keberhasilan nilai rata-rata kelas dibawah ini54
Tabel 3.2
Nilai Rata-Rata
















b. Penilaian Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Untuk menghitung persentase ketuntasan hasil belajar
siswa dapat dihitung:55P: X 100% ..... rumus 3.3
Keterangan:
1. P = persentase.
2. f = jumlah siswa yang tuntas.
54 Anas sudijono, pengantar evaluasi pendidikan, (jakarta, PT. Raja grafindo persada 1996), 35
55 Nana sudjana, penelian hasil.., 131
































3. N = jumlah seluruh siswa.
Siswa dikatakan berhasil ketika memenuhi kriteria ketuntasan
belajar siswa dibawah ini.56
Tabel 3.3
Kriteria Ketuntasan

















Dalam penelitian tindakan kelas, dikatakan berhasil apabila
memenuhi indikator kinerja. Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang
digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian
tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki kegiatan belajar
mengajar dikelas.57 Indikator yang disepakati dengan guru mata
pelajaran Al-Quran Hadis adalah sebagai berikut:
1. Jika pemahaman siswa memenuhi KKM 75.
2. Jika nilai rata-rata kelas 80.
3. Jika presentase ketuntasan belajar 80%.
4. Jika skor dan aktivitas guru dan siswa mencapai 80.
56 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung, PT remaja
Rosdakarya, 2002), 103
57 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian.., 127
































F. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share pada mata pelajaran Al-Quran Hadis materi silaturrahim dalam
penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaboratif antara guru
pendamping dan mahasiswa, adapun data sebagai berikut:
1. Guru
1) Nama : Nur Aini S.Ag.
2) Jabatan: Guru Al- Quran Hadis.
3) Tugas
a. Bertanggung jawab atas semua kegiatan pembelajaran.
b. Mengamati pelaksanaan penelitian.
c. Terlibat dalam perencanaan, observasi dan merefleksi pada
tiap-tiap siklus.
2. Peneliti
1) Nama : Miftakhul Ilmi Hakiqi.
2) Status : Mahasiswa.
3) Tugas
a. Menyunsun perencanaan pembelajaran, instrumen dan
membuat lembar observasi.
b. Berdiskusi dengan guru dan menilai instrumen penilaian siswa.
c. Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi serta membuat
laporan.

































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab III telah dijelaskan, bahwa penelitian ini dilakukan
selama II siklus yang memiliki empat tahapan, yakni perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Sebelum dilakukanya siklus I
terdapat pra siklus yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
pemahaman siswa tentang Al-Quran Hadis materi silaturrahim.
Penelitian ini dilakukan di Mi Darul Muttaqin dengan judul
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share untuk
meningkatkan pemahaman siswa materi silaturrahim pada pelajaran Al-
Quran Hadis di Mi Darul Muttaqin Sadang. Adapun yang akan dibahas
pada bab ini adalah semua data yang diperoleh pada tindakan perbaikan
pembelajaran dengan menggunkan strategi Think Pair Share.
1. Pra Siklus
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa tahapan yaitu
mengadakan penelitian awal untuk mengidentifikasi permasalahan
yang segera diatasi dengan cara melakukan wawancara kepada guru.
Tahap pra tindakan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata
yang terjadi di lapangan sebelum peneliti melakukan proses
































penelitian. Pengamatan ini dilakukan pada jumat 16 Maret 2018.
Namun kegiatan tindakan pra siklus, peneliti belum melakukan
penelitian di kelas, melainkan peneliti hanya mengumpulkan data
awal tentang pemahaman siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadis
materi silaturahim.
Wawancara pra penelitian ke Bu Nur Aini selaku guru Al-
Quran Hadis juga dilakukan. wawancara diawali dengan meminta
izin untuk melakukan penelitian. hasil dari wawancara yang
dilakukan, pembelajaran Al-Quran Hadis dilakukan seperti biasanya,
guru menjelaskan pelajaran dan siswa mendengarkan, guru menulis
pelajaran dipapan tulis, siswa mencatat, dilanjut dengan pemberian
tugas di LKS dan PR58.
Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa untuk
mengetahui apakah hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
mata pelajaran sesuai dengan kenyataan bahwa pembelajaran hanya
dilakukan dengan cara guru menjelaskan, mencatat, memberi tugas
dan PR. Dari hasil wawancara dengan siswa, memang benar bahwa
guru hanya menjelaskan pembelajaran sampai materi selesai,
kemudian dilanjut dengan mengerjakan LKS dan dikoreksi secara
bersama-sama.
58 Nur Aini, Guru Mata Pelajaran Al- Quran Hadis kelas IV MI Darul Muttaqin, Wawancara Pribadi,
Sidoarjo, 16 Maret 2018
































Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi memahami
isi kandungan Hadis silaturrahim, peneliti menggunakan dokumen
hasil ulangan harian dari guru. Nilai yang diperoleh tanpa adanya
tambahan. Adapun penilaian hasil belajar siswa adalah sebagai
berikut59:
Tabel 4.1
Penilaian Hasil Belajar Siswa Pra Siklus
No Nama Nilai Keterangan
T TT
1 AH 60 √
2 AKB 75 √
3 AZW 60 √
4 ABK 45 √
5 ABA 50 √
6 ARS 55 √
7 BA 45 √
8 DAR 40 √
9 DNA 50 √
10 DTW 60 √
11 FDR 55 √
12 FP 40 √
13 FAP 60 √
14 HYA 65 √
15 HNA 50 √
16 LA 60 √
17 MRY 40 √
18 MFK 65 √
19 MAA 50 √
20 MAY 60 √
21 MAB 30 √
22 MDN 55 √
23 MWN 50 √
24 MKA 60 √
59 Nur Aini, Guru Mata Pelajaran Al-Quran Hadis kelas IV MI Darul Muttaqin, Dokumen Nilai Hasil
Belajar Siswa, Sidoarjo, 16 Maret 2018
































25 NHA 60 √
26 NNM 75 √
27 NAD 50 √
28 NM 60 √
29 PPN 55 √
30 RMM 60 √
31 RA 75 √
32 RNP 60 √
33 RBB 65 √
34 RRD 55 √
35 SHR 55 √
36 SAN 60 √
37 SGN 60 √
Jumlah 2070 3 34
Persentase ketuntasan 8,2% (kurang sekali)
Nilai rata-rata 55,9 (kurang)
Keterangan:
1. T = Tuntas
2. TT = Tidak tuntas
Berikut rumus perhitungan persentase ketuntasan belajar
siswa pada kegiatan pra siklus dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:P: X 100% ..... rumus 4.1
Persentase = x 100% = x 100% = 8,2%
Tabel 4.2
Kriteria Ketuntasan
















































Untuk mengetahui nilai rata-rata kelas dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:X = ƩƩ ..... rumus 4.2
Nilai rata-rata = = = 55,9
Tabel 4.3
Nilai Rata-Rata
















Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai
pemahaman siswa pada pra siklus masih belum maksimal, pada pra
siklus siswa yang tuntas dan memenuhi KKM sebanyak 3 siswa,
sehingga persentase ketuntasan siswa dalam memahami materi
silaturrahim yang didapat yaitu 18,9% atau dari 37 siswa hanya 3
orang yang telah tuntas, untuk persentase ketuntasan siswa dihasilkan
dari membagi siswa yang tuntas dengan jumlah seluruh siswa
kemudian dikali dengan persentase maksimal. Dari ketuntasan belajar
yang diperoleh masih jauh dari indikator kinerja sebesar 80%.
































Dengan nilai KKM sebesar 75. Untuk nilai rata-rata siswa pada pra
siklus sebesar 50,9 yang juga masih jauh dari indikator kinerja
sebesar 80. Nilai tersebut diperoleh dari nilai yang diperoleh siswa
kemudian dibagi dengan nilai seluruh nilai siswa. Oleh karena itu,




Pada tahap perencanaan, peneliti membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta instrumen penelitian
sebagai pelengkap yang telah divalidasi dosen pembimbing dan
telah didiskusikan dengan guru mata pelajaran Al-Quran Hadis
sebagai rencana pelaksanaan pembelajaran serta instrumen
observasi yang akan dilakukan pada siklus I.
Selain menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
peneliti juga yang menyiapkan lembar kerja siswa yang berisi
15 pertanyaan yang terdiri dari 10 pilihan ganda dan 5 isian
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share pada mata pelajaran Al-Quran Hadis. Peneliti
juga mempersiapkan alat pembelajaran seperti alat tulis papan
tulis, penghapus, menata bangku, menyiapkan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
































memahami isi kandungan Hadist silaturrahim pada
pembelajaran Al-Quran Hadis.
b. Tindakan (Acting)
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit. Siklus I ini dilaksanakan di MI
Darul Muttaqin kelas IV (Empat) dengan materi memahami isi
kandungan Hadist tentang silaturrahim pada mata pelajaran Al-
Quran Hadis dengan jumlah siswa 37. kegiatan belajar
mengajar dimulai pada pagi hari tepat dihari jumat tanggal 16
April 2018.
Mata pelajaran yang akan dilakukan perbaikan adalah
Al-Quran Hadis dengan standar kompetensi memahami arti
Hadist tentang niat dan silaturrahim dan kompetesi dasar
memahami isi kandungan Hadis tentang silaturrahim riwayat
Bukhori Muslim dari Anas. Pada peroses tindakan ini terdiri
dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.
a) Kegiatan Awal
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru
memberi salam serta mengajak siswa untuk berdoa
bersama sebagai tanda dimulainya pembelajaran, dilanjut
dengan mengisi daftar hadir siswa serta perkenalan.
































Kemudian guru melakukan apersepsi pembelajaran Al-
Quran Hadis yang telah dipelajari dengan melakukan tanya
jawab kepada siswa.
Guru mulai masuk pada pembelajaran materi
memahami isi kandungan Hadis silaturrahim dengan
mengaitkan dikehidupan sehari-hari, seperti memberikan
contoh antara teman sebangku yang duduk bersama itu
merupakan contoh silaturrahim dalam arti luas.
b) Kegiatan Inti
1. Think (Berfikir Secara Individual)
Pada kegiatan inti guru memegang gambar dan
menanyakan gambar tersebut kepada siswa. siswa
mengamati media gambar yang dipegang guru dalam
rangka membantu siswa untuk mau berfikir tentang apa
yang mereka lihat. Guru juga memberi waktu satu menit
kepada siswa untukberfikir tentang gambar tersebut.
Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju
menceritakan sedikit tentang apa yang mereka paham
dari media gambar yang ditunjukkan oleh guru. Guru
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai hal-hal
yang mereka ketahui tentang silaturrahim sebagai cara
agar para siswa mendapatkan pemahaman yang lebih
































mendalam tentang materi memahami isi kandungan
Hadis silaturrahim.
2. Pair (Berpasangan Dengan Teman Sebangku)
Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 10
kelompok. Tugas keompok yaitu membagi,
membenarkan atau melengkapi apa yang telah mereka
pikirkan pada kegiatan mengamati gambar. Guru juga
memberi siswa kebebasan untuk membaca refrensi lain
yang sebelumnya telah diperintahkan oleh guru untuk
membawa buku tentang silaturrahim dalam rangka lebih
memperdalam pemahaman kelompok. Guru memberi
saran kepada siswa untuk menuliskan hal yang menarik
dari hasil diskusi untuk dipresentasikan didepan kelas.
Guru juga berkeliling kesetiap kelompok untuk
memastikan bahwa kegiatan berkelompok berjalan
maksimal.
3. Share (Berbagi Dengan Teman Satu Kelas)
Kelompok menunjuk satu orang sebagai
perwakilan kelompok untuk maju mempresentasikan
hasil kesimpulan yang telah dibuat bersama. Siswa dari
kelompok lain memberi tambahan pemahaman tentang
silaturrahim kepada kelompok yang mendapatkan
































giliran maju sebagai pelengkap pemahaman yang
kurang. Kegiatan dilakukan seterusnya sampai
kelompok terakhir.
c) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, Guru memberi penguatan
tentang materi silaturrahim yang mereka pelajari, serta
membuat kesimpulan tentang materi slaturrahim. Guru
mengarahkan siswa untuk mempelajari materi yang akan
datang. Pembelajaran ditutup dengan berdoa secara
bersama-sama.
c. Observasi (Observing)
Tahap observasi ini dilakukan ketika pembelajaran
sedang berlangsung, mulai dari persiapan, penyampaian
pembelajaran, serta memastikan tindakan yang dilakukan saat
pembelajaran sudah mengarah pada terjadinya proses
pembelajaran yang positif.
Data hasil observasi yang dilakukan ketika penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, peneliti
mengamati kegiatan pembelajaran memahami isi kandungan
Hadis silaturrahim yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Al-
Quran Hadis di kelas IV (Empat) masih terdapat beberapa
aspek yang harus ditingkatkan oleh guru seperti penerapan
































model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dimulai dari Think (berfikir) yaitu memhami isi
kandungan Hadist silaturrahim  dengan memberikan contoh
atau gambar-gambar yang bisa mengarahkan siswa berfikir
tentang materi silaturrahim. Dilanjut dengan Pair
(berpasangan) untuk lebih memahamkan tentang apa yang
dipikirkan siswa. Share (membagikan) apa yang mereka
diskusikan dengan temannya. Adapun data yang diperoleh dari
siklus I sebagai berikut
1. Hasil Pengamatan Guru Siklus I
Berikut merupakan hasil observasi aktivitas guru
yang dilakukan di MI Darul Muttaqin pada siklus I:
Tabel 4.4
Instrumen Observasi Guru Siklus I
No Aspek Yang Diamati Skor
1 2 3
1 Guru mengucapkan salam √
2 Guru menyuru ketua kelas untuk
memimpin berdoa didepan kelas
√
3 Guru mengabsen kehadiran siswa √
4 Guru memotivasi siswa untuk giat
belajar
√
5 Guru memberi penjelasan tentang
kegiatan yang dilakukan hari ini
√
6 Guru menyampaikan kompetensi
yang akan dicapain pada
pembelajaran ini
√
































7 Guru menggali pemahaman awal
siswa dengan bertanya kepada
siswa
√
8 Guru menunjukkan gambar tentang
silaturrahim.
√
9 Guru memberi waktu kepada siswa
untuk mengamati gambar
√
10 Guru memberi waktu kepada siswa
untuk berfikir
√




12 Guru membentuk siswa menjadi 10
kelompok
√
13 Guru mengawasi jalannya diskusi
pada setiap kelompok
√
14 Guru memberi kebebasan setiap
kelompok untuk mencari sumber
dari buku lain
√
15 Guru memerintahkan untuk
menuliskan hasil diskusi setiap
kelompok
√




17 Guru memberi kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberi
komentar
√
18 Guru memberi pujian kepada siswa
yang telah melakukan presentasi
√
19 Guru menambahkan konsep yang
luput dari hasil diskusi
√
20 Guru memberi penguatan tentang
materi yang telah dipelajari
√
21 Guru membuat kesimpulan bersama
siswa
√
22 Guru menyuru siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya
√
23 Guru menyuru ketua kelas untuk
memimpin doa.
√
24 Guru mengucapkan salam √
Jumlah 8 20 18




































1. Skor 3 = jika tingkat aspek yang diamati sebesar 81% -
100% atau menunjukan sikap yang positif.
2. Skor 2 = jika tingkat aspek yang diamati sebesar 61% -
80% atau meunjukan sikap yang positif.
3. Skor 1 = jika tingkat aspek yang diamati kurang dari 61%
atau menunjukan sikap yang kurang positif
Berikut ini rumus perhitungan nilai ahir observasi
guru pada kegiatan siklus I dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
Nilai ahir = x 100 .....  Rumus 4.3
Nilai ahir = x 100 = 63,9 (kurang)
Tabel 4.5
Kriteria Pensekoran
















































Berdasarkan tabel observasi tentang aktivitas guru,
masih banyak aspek yang harus ditingkatkan diantaranya:60
(1). Memotivasi siswa sebelum memasuki pembelajaran.
Kegiatan ini tidak dilakukan karena pada biasanya
langsung masuk kepembelajaran. (2). Menjelaskan tentang
kegiatan yang akan dilakukan pada pembelajaran sudah
dilakukan namun hanya dengan cara membacakan judul
pelajaran yang akan dipelajari. (3). Menyampaikan
kompetensi yang harus dicapai siswa dengan menggunakan
bahasa yang mudah. (4). Guru memberi waktu kepada
siswa untuk berfikir. (5). Guru menunjuk siswa untuk maju
kedepan menceritakan gambar yang telah ditunjukkan oleh
guru. Kegiatan maju kedepan setelah proses mengamati
sudah dilakukan namun guru masih sibuk membaca buku
teks. (6). Memberikan penghargaan ketika siswa selesai
membacakan hasil kesimpulan dari kegiatan berkelompok.
(7). Menambahkan konsep yang luput dari siswa. (8).
Membuat kesimpulan secara bersama-sama.
2. Hasil Observasi Siswa Siklus I
Berikut merupakan hasil observasi aktivitas siswa
yang dilakukan di MI Darul Muttaqin pada siklus I:
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Instrumen Observasi Siswa Siklus I
No Aspek yang diamati Skor
1 2 3
1 Siswa menjawab salam √
2 Ketua kelas untuk memimpin
berdoa didepan kelas
√
3 Siswa mendengarkan guru saat
diabsen
√
4 Siswa termotivasi untuk giat belajar √
5 Siswa mendengarkan saat guru
memberi penjelasan tentang
kegiatan yang dilakukan hari ini
√
6 Siswa mendengarkan saat guru
menyampaikan kompetensi yang
akan dicapain pada pembelajaran
ini
√
7 Siswa menjawab saat guru bertanya √
8 Siswa memperhatikan gambar yang
ditunjukkan oleh guru
√
9 Siswa mengamati gambar √
10 Siswa berfikir tentang gambar yang
ditunjukkan oleh guru
√
11 Siswa maju untuk menceritakan
gambar yang ditunjukkan oleh guru
√
12 Siswa membuat kelompok menjadi
10 kelompok
√
13 Siswa berdiskusi tentang
silaturrahim
√
14 Siswa mencari sumber dari buku
lain
√
15 siswa menuliskan hasil diskusi √
16 siswa maju kedepan
mempresentasikan hasil diskusi
√
17 Siswa memberikan komentar
kepada kelompok yang maju
√
18 Siswa mendapatkan pujian dari
guru
√
19 Siswa mendengarkan konsep yang
disampaikan oleh guru
√
20 Siswa mendengarkan penguatan √
































tentang materi yang telah dipelajari
dari guru
21 Siswa membuat kesimpulan
bersama-sama
√
22 Siswa mendengarkan arahan dari
guru untuk mempelajari materi
selanjutnya
√
23 Siswa berdoa bersama-sama. √
24 Siswa menjawab salam √





1. Skor 3 = jika tingkat partisipasi siswa terhadap aspek
yang diamati sebesar 81% - 100% atau siswa
menunjukkan sikap yang positif.
2. Skor 2 = jika tingkat partisispasi siswa sebesar 61% -
80% atau meunjukkan sikapyang positif.
3. Skor 1 = jika tingkat partisipasi siswa kurang dari 61%
atau menunjukkan sikap yang kurang positif.
Berikut ini rumus perhitungan nilai ahir observasi
siswa pada kegiatan siklus I dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
Nilai ahir = x 100 … .. Rumus 4.4
Nilai ahir = x 100 = 73,7 (cukup)


















































Berdasarkan hasil tabel observasi siswa pada siklus
I kegiatan pembelajaran Al-Quran Hadis dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share materi silaturrahim mendapatkan data bahwa
pada kegiatan awal siswa terlihat sangat antusias namun
pada kegiatan medengarkan tentang kegiatan yang harus
dicapai dalam pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan
pada pembelajaran, dan juga membuat kesimpulan secara
bersama-sama, siswa sibuk dengan teman sebangku serta
saling tunjuk untuk maju membuat kesimpulan secara
bersama-sama. Pada kegiatan pembuatan kelompok siswa
ramai memperebutkan teman yang mereka inginkan untuk
berkelompok dengannya. Saat siswa ditunjuk untuk maju
kedepan menceritakan gambar yang diamati atau
membacakan hasil kerja kelompok siswa masih harus
































dipaksa untuk maju kedepan dikarenakan masih malu-
malu.61
3. Hasil Tes Siswa Siklus I
Berikut merupakan hasil tes siswa yang dilakukan
di MI Darul Muttaqin pada siklus I:
Tabel 4.8
Lembar Penilaian Hasil Belajar Siswa Siklus I
No Nama Nilai Keteranga
n
T TT
1 AH 65 √
2 AKB 80 √
3 AZW 50 √
4 ABK 55 √
5 ABA 55 √
6 ARS 50 √
7 BA 60 √
8 DAR 40 √
9 DNA 55 √
10 DTW 65 √
11 FDR 55 √
12 FP 40 √
13 FAP 65 √
14 HYA 75 √
15 HNA 50 √
16 LA 60 √
17 MRY 40 √
18 MFK 70 √
19 MAA 55 √
20 MAY 65 √
21 MAB 35 √
22 MDN 45 √
23 MWN 55 √
24 MKA 55 √
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25 NKA 60 √
26 NNM 80 √
27 NAD 50 √
28 NM 45 √
29 PPN 50 √
30 RMM 55 √
31 RA 80 √
32 RNP 60 √
33 RBB 65 √
34 RRD 55 √
35 SHR 60 √
36 SAN 75 √
37 SGN 50 √
Jumlah 2125 5 32
Persentase ketuntasan 13,5% (kurang
sekali)
Nilai rata-rata 57,4 (cukup)
Keterangan:
1. T = Tuntas
2. TT = Tidak tuntas
Berikut ini rumus perhitungan persentase
ketuntasan belajar siswa pada kegiatan siklus I dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:P: X 100% ..... rumus 4.5
Persentase = x 100%p = x 100% = 13,5% (kurang sekali)
Tabel 4.9
Kriteria Ketuntasan
No Tingkat Ketuntasan Kriteria
1 86% - 100% Sangat baik












































Untuk mengetahui nilai rata-rata kelas dapat
dirumuskan sebagai berikut:X = ƩƩ ..... Rumus 4.6
Nilai rata-rata = = =57,5 (cukup)
Tabel 4.10
Nilai Rata-Rata


















Dari tabel diatas, hasil tes siswa mengalami
peningkatan dari pada pra siklus namun masih banyak
yang harus ditingkatkan diantaranya penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada
kegiatan Pair (berpasangan) membutuhkan waktu yang
lama sehingga menghabiskan jam pembelajaran,
































mengingat banyaknya siswa serta banyak siswa yang ingin
berpasangan dengan teman yang mereka inginkan62.
d. Refleksi (Reflecting)
Hasil dari pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
di MI Darul Muttaqin dengan mengunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share pada mata pelajaran Al-Quran
Hadis pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh ketika pra siklus, namun
peningkatan belum tercapai secara maksimal. Siklus I masih
terdapat kekurangan-kekurangan dari tindakan yang dilakukan
sehingga menyebabkan peningkatan pemahaman siswa materi
silaturrahim pada pelajaran Al-Quran Hadis tidak maksimal.
Pada waktu diskusi dengan guru mata pelajaran, ditemukan
beberapa kekuragan yang harus diperbaiki untuk ditindak
lanjuti pada siklus II. Kekurangan yang menyebabkan
pembelajaran Al-Quran Hadis tidak maksimal yaitu:63
1. Kondisi kesiapan siswa pada saat memulai pelajaran masih
belum maksimal dikarenakan banyaknya siswa yang masih
mengobrol dengan teman sebangkunya.
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2. Siswa masih belum terbiasa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada
pembelajaran.
3. Aktivitas guru serta siswa masih belum dimanfaatkan
secara maksimal.
4. Siswa masih kebingungan ketika harus berkelompok
dengan pindah tempat duduk.
5. Tidak ada reward untuk menggugah semangat siswa.
Adapun cara yang dilakukan untuk memperbaiki
sebagai upaya perbaikan pada siklus II maka dilakukan upaya
sebagai berikut:
1. Melakukan Ice Breaking untuk mempersiapkan semua siswa
dalam belajar.
2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca
materi sebelum melakukan tahap Pair (berpasangan) untuk
lebih memudahkan siswa dalam melakukan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share.
3. Guru serta siswa lebih memperhatikan waktu dengan
menggunkan waktu sebaik mungkin dan mengetahui tahap-
tahapan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
































4. Kelompok siswa terdiri atas empat orang dengan teman
sebangku dan dua teman dibelakang mereka.




Rencana tindakan yang dilakukan pada siklus II
merupakan tindakan lanjutan dari hasil refleksi pada siklus I.
Langkah yang dilakukan pada siklus II ini adalah sebagai
berikut:
1. Identifikasi masalah dan alternatif pemecahan masalah
dengan cara guru lebih meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dengan cara memciptakan suasana belajar
yang aktif, kreatif, dan inovatif.
2. Meninjau kembali RPP yang telah disiapkan pada siklus II
dengan melakukan koreksi setelah siklus I dilaksanakan.
3. Membuat lembar obsevasi bagi guru dan siswa serta
membuat wawancara atas kesan selama pembelajaran.
b. Tindakan (Acting)
Penelitian tindakan kelas siklus II dilaksanakan pada
tanggal 20 April 2018 yang bertepatan dengan hari jumat yang
dimulai pukul 07.00 sampai dengan pukul 08.10. pada siklus II
































ini mengacu pada hasil refleksi pada siklus I dengan
memperbaiki beberapa kendala. rencana pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II diadakan penambahan sedikit
berupa Ice Breaking untuk lebih meningkatkan kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran dan membaca materi
silaturrahim sebelum melakukan kegiatan Pair (berpasangan)
untuk lebih mengaktifkan siswa dalam kegiatan diskusi
bersama.
Berikut langkah-langkah kegiatan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II
1. Kegiatan Awal
Kegiatan belajar mengajar dimulai dengan guru
mengucapkan salam dan mengajak berdoa yang dipimpin
oleh ketua kelas, dilanjut dengan guru mengisi daftar hadir
siswa. Siswa melakukan Ice Breaking bersama guru untuk
lebih fokus pada pembelajaran.
Pelajaran dimulai dengan guru memberi pengantar
kepada siswa yang berhubungan dengan materi
silaturrahim baik tentang keutamaan, pahala, dan juga
balasan bagi orang yang mau melakukan silaturrahim.
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa dengan
































menggunakan bahasa yang mudah dipahami. guru juga
memberi beberapa pertanyaan sebagai apersepsi siswa
tentang materi Al-Quran Hadis yang telah dipelajari.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan ini dimulai dengan Think (berfikir secara
individu) yaitu guru memberikan beberapa contoh tentang
silaturrahim dengan menunjuk masjid disebelah sekolah
dengan memberi penjelasan bahwa masjid bisa menjadi
sarana untuk melakukan silaturrahim dalam arti luas.
Ketika selesai memberi beberapa contoh guru
menunjukkan media gambar yang telah dipersiapkan, yang
digunakan agar siswa mau berfikir tentang apa yang
mereka lihat dan apa yang mereka dengar dari contoh yang
disampaikan oleh guru. guru juga memberikan pertanyaan
awal sehingga siswa menjadi terpacu untuk berdiskusi dan
berfikir dengan siswa lain.
Setelah mengamati gambar, siswa saling bertanya
dengan teman sebangku dikarenakan timbul pertanyaan
antar siswa dan mereka merasa berantusias untuk
memecahkan permasalahan yang telah diajukan oleh guru,
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca
































sedikit materi silaturrahim agar siswa menjadi lebih aktif
dalam diskusi.
Guru membentuk 10 kelompok yang terdiri dari
teman sebangku dan satu bangku dibelakang mereka (pair
atau berpasangan dengan teman). Siswa secara bersama
menalar pertanyaan-pertanyaan dan gambar yang telah
ditunjukkan oleh guru sesuai dengan pemahaman yang
mereka ketahui. Guru memperkenankan siswa untuk
mencari informasi dari buku-buku yang lain sebagai
tambahan pengetahuan serta wawasan tentang hadist
silaturrahim, yang sebelumnya diperintahkan guru untuk
membawa buku apa saja yang ada hubungannya dengan
materi silaturrahim. Guru berkeliling kesetiap kelompok
untuk membantu siswa yang kesulitan dalam memahami
materi silaturrahim dengan memberikan penjelasan secara
singkat.
Share (berbagi dengan siswa lain) siswa maju untuk
membagian apa yang mereka temukan ketika berdiskusi
bersama, dengan cara memilih satu ide yang menarik
tentang silaturrahim untuk dipresentasikan keteman-teman
yang lain di depan kelas. Siswa lain diberikan kesempatan
































oleh guru untuk menambahkan materi yang kurang dari
penjelasan kelompok yang maju.
3. Kegiatan Penutup
Pada tahap kegiatan penutup guru memberikan
penghargaan kepada setiap kelompok yang berprestasi
serta memberi penguatan dan meluruskan konsep yang
kurang benar. bersama guru, siswa meyimpulkan secara
bersama-sama inti dari proses pembelajaran yang
dilakukan dengan tujuan untuk menyamakan konsep yang
telah diperoleh. Dilanjut dengan guru memberikan
motivasi dan ditutup dengan berdoa secara bersama-sama
dipimpin oleh ketua kelas.
c. Observasi
Hasil observasi aktivitas guru dan siswa ketika
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada mata
pelajaran Al-Quran Hadis sebagai berikut:
1. Hasil Observasi Guru Siklus II
Berikut merupakan hasil observasi aktivitas guru yang
dilakukan di MI Darul Muttaqin pada siklus II:

































Lembar Observasi Guru Siklus II
No Aspek yang diamati Skor
1 2 3
1 Guru mengucapkan salam √
2 Guru menyuru ketua kelas untuk
memimpin berdoa didepan kelas
√
3 Guru mengabsen kehadiran siswa √
4 Guru melakukan ice braking √
5 Guru memotivasi siswa untuk giat
belajar
√
6 Guru memberi penjelasan tentang
kegiatan yang dilakukan hari ini
√
7 Guru menyampaikan kompetensi
yang akan dicapain pada
pembelajaran ini
√
8 Guru menggali pemahaman awal
siswa dengan bertanya kepada siswa
√
9 Guru menunjukkan gambar tentang
silaturrahim.
√
10 Guru memberi waktu kepada siswa
untuk mengamati gambar
√
11 Guru memberi waktu kepada siswa
untuk berfikir
√




13 Guru memberi waktu untuk siswa
membaca
√
14 Guru membentuk siswa menjadi 10
kelompok
√
15 Guru mengawasi jalannya diskusi
pada setiap kelompok
√
16 Guru memberi kebebasan setiap
kelompok untuk mencari sumber dari
buku lain
√
17 Guru memerintahkan untuk
menuliskan hasil diskusi setiap
kelompok
√
18 Guru menunjuk setiap kelompok √


































19 Guru memberi kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberi
komentar
√
20 Guru memberi pujian kepada siswa
yang telah melakukan presentasi
√
21 Guru menambahkan konsep yang
luput dari hasil diskusi
√
22 Guru memberi penguatan tentang
materi yang telah dipelajari
√
23 Guru membuat kesimpulan bersama
siswa
√
24 Guru menyuru siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya
√
25 Guru menyuru ketua kelas untuk
memimpin doa.
√
26 Guru mengucapkan salam √





1. Skor 3 = jika tingkat aspek yang diamati sebesar 81% -
100% atau menunjukan sikap yang positif.
2. Skor 2 = jika tingkat aspek yang diamati sebesar 61% -
80% atau meunjukan sikap yang positif.
3. Skor 1 = jika tingkat aspek yang diamati kurang dari 61%
atau menunjukan sikap yang kurang positif.
Berikut ini rumus perhitungan nilai ahir observasi guru
siklus II dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
































Nilai ahir = x 100 ..... Rumus 4.7
Nilai ahir = x 100 = 84,6 (baik)
Tabel 4.12
Kriteria Pensekoran
















Berdasarkan tabel aktivitas guru pada siklus II
aktivitas guru dikategorikan baik dengan persentase sebesar
84,6, hasil itu diperoleh karena guru menggunakan waktu
serta kegiatan pembelajaran sebaik-baiknya dengan
memperbaiki refleksi pada siklus I. Dalam siklus II tidak ada
kendala dikarenakan guru mulai lancar atau terbiasa
menjalani setiap tahap dari model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share baik ketika kegiatan berfikir (think),
bepasangan (pair) dan membagikan hasil kelompok (share).
Namun pada kegiatan penyampaian kompetensi
pembelajaran guru menggunakan bahasa yang bersifat
menuntut sehingga siswa merasa tidak nyaman, dikarenakan
penyampain kompetensi yang harus dicapai siswa baru
































dilakukan pada kegiatan penelitia ini yang sebelumnya tidak
perna dilakukan.64
2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
Berikut merupakan hasil observasi aktivitas siswa
yang dilakukan di MI Darul Muttaqin pada siklus II:
Tabel 4.13
Lembar Observasi Siswa Siklus II
No Aspek yang diamati Skor
1 2 3
1 Siswa menjawab salam √
2 Ketua kelas untuk memimpin berdoa
didepan kelas
√
3 Siswa mendengarkan guru saat
diabsen
√
4 Siswa melakukan ice breaking √
5 Siswa termotivasi untuk giat belajar √
6 Siswa mendengarkan saat guru
memberi penjelasan tentang kegiatan
yang dilakukan hari ini
√
7 Siswa mendengarkan saat guru
menyampaikan kompetensi yang
akan dicapain pada pembelajaran ini
√
8 Siswa menjawab saat guru bertanya √
9 Siswa memperhatikan gambar yang
ditunjukkan oleh guru
√
10 Siswa mengamati gambar √
11 Siswa berfikir tentang gambar yang
ditunjukkan oleh guru
√
12 Siswa untuk menceritakan gambar
yang ditunjukkan oleh guru
√
13 Siswa membaca materi silaturrahim √
14 Siswa membuat kelompok menjadi
10 kelompok
√
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15 Siswa berdiskusi tentang silaturrahim √
16 Siswa mencari sumber dari buku lain √
17 siswa menuliskan hasil diskusi √
18 siswa maju kedepan
mempresentasikan hasil diskusi
√
19 Siswa memberikan komentar kepada
kelompok yang maju
√
20 Siswa mendapatkan pujian dari guru √
21 Siswa mendengarkan konsep yang
disampaikan oleh guru
√
22 Siswa mendengrkan penguatan
tentang materi yang telah dipelajari
dari guru
√
23 Siswa membuat kesimpulan
bersama-sama
√
24 Siswa mendengarkan arahan dari
guru untuk mempelajari materi
selanjutnya
√
25 Siswa berdoa bersama-sama. √
26 Siswa menjawab salam √





1. Skor 3 = jika tingkat partisipasi siswa terhadap aspek
yang diamati sebesar 81% - 100% atau siswa
menunjukkan sikap yang positif.
2. Skor 2 = jika tingkat partisispasi siswa sebesar 61% -
80% atau meunjukkan sikapyang positif.
3. Skor 1 = jika tingkat partisipasi siswa kurang dari 61%
atau menunjukkan sikap yang kurang positif.
































Berikut ini rumus perhitungan nilai ahir observasi siswa
siklus II dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Nilai ahir = x 100 ..... Rumus 4.8
Nilai ahir = x 100 = 84,6 (baik)
Tabel 4.14
Kriteria Pensekoran
















Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas siswa,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran Al-Quran Hadis materi
silaturrahim dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share tergolong kategoti baik.
Dikarenakan pada kegiatan awal siswa terlihat sangat
antusias dengan bersama-sama mengikuti kegiatan Ice
Breaking yang digunakan guru untuk lebih mengaktifkan
siswa. Siswa juga terlihat antusias ketika memasuki kegiatan
diskusi bersama, dikarenakan sebelumnya siswa telah
membaca materi tentang silaturrahim untuk lebih siap dalam
berdiskusi. Pada kegiatan penutup, siswa serta guru
































melakukan kegiatan dengan baik dan serempak. Namun
kegiatan mendengarkan kompetensi yang harus dicapai
siswa, siswa kurang tertarik karena penyampainya dengan
mengunakan bahasa tuntutan, seperti kalian harus bisa
memahami materi silaturrahim dengan menyebutkan contoh,
ketika mendengan kalimat itu siswa secara serempak
mengeluh dan kurang tertarik.65
3. Hasil Tes Siswa Siklus II
Berikut merupakan hasil tes siswa yang dilakukan di
MI Darul Muttaqin pada siklus II:
Tabel 4.15
Hasil Penilaian Belajar Siswa Siklus II
No Nama Nilai Keterangan
T TT
1 AH 100 √
2 AKB 95 √
3 AZW 85 √
4 ABK 85 √
5 ABA 95 √
6 ARS 90 √
7 BA 85 √
8 DAR 95 √
9 DNA 90 √
10 DTW 95 √
11 FDR 85 √
12 FP 80 √
13 FAP 90 √
14 HYA 95 √
15 HNA 100 √
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16 LA 80 √
17 MRY 75 √
18 MFK 85 √
19 MAK 85 √
20 MAY 80 √
21 MAB 65 √
22 MDN 80 √
23 MWN 85 √
24 MKA 75 √
25 NKA 95 √
26 NNM 90 √
27 NAD 75 √
28 NM 90 √
29 PPN 80 √
30 RMM 80 √
31 RA 85 √
32 RNP 75 √
33 RBB 75 √
34 RRD 80 √
35 SHR 75 √
36 SAN 90 √
37 SGN 75 √
Jumlah 3050 36 1
Prosentase ketuntasan 97,3% (sangat baik)
Nilai rata-rata 82,4 (baik sekali)
Keterangan:
1. T = Tuntas
2. TT = Tidak tuntas
Berikut ini rumus perhitungan persentase ketuntasan
belajar siswa pada kegiatan siklus II dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:P: X 100% ..... Rumus 4.9
Persentase = x 100%
































p = x 100% = 97,3% (sangat baik)
Tabel 4.16
Kriteria Ketuntasan
















Untuk mengetahui nilai rata-rata kelas dapat
dirumuskan sebagai berikut:X = ƩƩ ..... Rumus 4.10
Nilai rata-rata= = = 82,4 (baik sekali)
Tabel 4.17
Nilai Rata-Rata


















Dari tabel penilaian hasil belajar siswa dapat diamati
bahwa tingkat keberhasilan pada tes siklus II sangatlah
tinggi yaitu sebesar 97,3%, dikarenakan guru serta siswa
melakukan kegiatan dengan tepat sesuai dengan rencana
































pelaksanaan pembelajaran. Guru menggunakan waktu
semaksimal mungkin dengan mengadakan perubahan ketika
tahap sebelum berkelompok (Pair) dengan cara siswa
diperkenankan membaca materi silaturrahim dan melakukan
perbaikan pada tahap berkelompok (pair) dengan cara, siswa
berpasangan dengan teman sebangku dan satu bangku
dibelakang mereka, sehingga tidak menghabiskan waktu,
yang sebelumnya pada siklus I pada kegiatan berkelompok
(pair) siswa ribut memilih kelompok dengan teman yang
mereka inginkan, sehingga waktu yang tersedia tidak efektif
Dari tabel hasil penilaian belajar siswa dapat
diketahui ada satu siswa yang belum tuntas, dikarenakan
anak itu tidak dapat berkonsentrasi ketika pembelajaran,
sehingga mengganggu teman disebelahnya dengan mengajak
bicara ketika guru menjelaskan. Guru Al-Quran Hadist
mengatakan bahwa memang anak itu sulit untuk ditegur
meskipun telah diingatkan berkali-kali, namun dia tetap ada
peningkatan pada setiap siklusnya meskipun tidak tuntas.
Pada siklus I dia mendapatkan nilai 35 dan pada siklus II
mendapatkan nilai 65.66
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Melihat hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I
bahwa:
1. Melakukan Ice Breaking untuk mempersiapkan semua siswa
dalam belajar.
2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca
materi sebelum melakukan tahap Pair (berpasangan) untuk
lebih memudahkan siswa dalam melakukan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share.
3. Guru serta siswa lebih memperhatikan waktu dengan
menggunkan waktu sebaik-baiknya dan mengetahui tahap
demi tahapan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
4. Kelompok siswa terdiri atas empat orang dengan teman
sebangku dan teman dibelakang mereka.
5. Guru memberikan reward kepada setiap kelompok yang
berprestasi.
Siklus II telah dilaksanakan dengan baik, berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan pada siklus II. penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada
siklus II dapat meningkatkan pemahaman siswa pada
pembelajaran Al-Quran Hadis materi silaturrahim. Secara garis
































besar dari hasil wawancara dengan siswa dan guru, mereka
merasa senang dikarenakan mereka merasa termotivasi karena
menggunakan cara yang berbeda ketika mengajar, mudah
memahami materi,  dan lebih ada keterlibatan aktif.67 oleh
karena itu penelitian ini dapat dihentikan dan dinyatakan
berhasil dalam meningkatkan pemahaman siswa sehingga
memutuskan tidak perlu diadakan siklus berikutnya.
B. Pembahasan
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Dari hasil penelitian dimulai dari pra siklus hingga siklus II
diperoleh data tentang pemahaman siswa pelajaran Al-Quran Hadis
materi silaturrahim kelas IV (empat) di MI Darul Muttaqin dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
adalah sebagai berikut:
1. Observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar siklus I
dan II menghasilkan data sebagai berikut:
Pada setiap kegiatan proses belajar mengajar aktivitas
guru selalu mengalami peningkatan. Dapat dilihat pada gambar
observasi aktivitas guru dibawah ini.
67 Nur Aini, Guru Mata Pelajaran Al- Quran Hadis kelas IV MI Darul Muttaqin, wawancara Pribadi
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Skor ahir pada aktivitas guru pada siklus I sebesar 73,3
dan skor ahir pada siklus II sebesar 84,6 yang mengalami
peningkatan sebesar 11,3. Peningkatan aktivitas guru
dikarenakan guru selalu berusaha memperbaiki setiap siklusnya
dengan cara selalu melibatkan siswa dalam pembelajaran baik
ketika berdoa, berfikir tentang gambar yang diamati,
berkelompok, dan maju didepan untuk membacakan hasil
diskusi. Pada siklus II guru mulai terbiasa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share sehingga guru
mendapatkan skor dengan kategori baik. Kegiatan yang
dilakukan guru untuk lebih mengaktifkan siswa dilakukan
dengan cara siswa mencari pemahaman sendiri melalui kegiatan
mengamati dilanjut dengan berpasangan untuk lebih
siklus 1 siklus 2
73.3
84.6
































menyempurnakan pemahaman yang sebelumnya mereka dapat
dari aktivitas berfikir (Think) dalam kegiatan mengamati.
2. Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar siklus I dan II
diperoleh data sebagai berikut:
Gambar 4.2
Observasi Aktivitas Siswa
Setiap kegiatan pada setiap siklusnya aktivitas siswa
selalu mengalami peningkatan. Pada siklus I aktivitas siswa
mendapatkan skor sebesar 63,9 dan pada siklus II mendapatkan
skor sebesar 84,6. Peningkatan ini dikarenakan peneliti
memperhatikan kekurangan-kekurangan pada siklus I untuk
perbaikan pada siklus II, sehingga pada siklus II siswa lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran baik ketika kegiatan berfikir,
berkelompok, membacakan hasil diskusi,  mengerjakan tugas,
melakukan kegiatan pembelajaran dengan penuh percaya diri dan
tanggung jawab.
siklus 1 siklus 2
63.9 84.6
































3. Peningkatan Pemahaman Siswa
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share yang telah dilaksanakan dalam dua siklus telah
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share terbukti telah meningkatkan pemahaman siswa materi
silaturahim pada pelajaran Al-Quran Hadis. Hasil penelitian




PRA SIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2
55.9 57.4
82.4


































Berdasarkan dari data yang diperoleh dapat dilihat adanya
peningkatan pemahaman pada pembelajaran Al-Quran Hadis
materi silaturrahim dikelas IV (empat) MI Darul Muttaqin
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share.
Pada kegiatan pra siklus terlihat jelas bahwa pemahaman
siswa kela IV (empat) pada pelajaran Al-Quran Hadis dengan
kategori sangat rendah, skor rata-rata kelas 55,9 dan persentase
ketuntasan 8,2%, meskipun demikian kinerja guru telah
maksimal dengan menyampaikan materi pelajaran, menjelaskan,
dan mengerjakan LKS, namun tidak mendukung siswa untuk
aktif dalam pembelajaran, sehingga mereka merasa bosan hanya
menjadi pendengar saja.
PRA SIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2
8.2% 13.5%
97.3%
































Hasil ketuntasan siswa pada siklus I  mengalami
peningkatan sebesar 5,3% yang berarti mendapatkan skor 13,5%
dan 57,4 untuk nilai rata-rata kelas. hal tersebut terjadi karena
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga
mereka merasa terlibat dalam proses pembelajaran, namun
peningkatan kurang maksimal dikarenakan ada sedikit kendala
dimana siswa masih merasa asing dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share dan masih memilih-milih teman
ketika kegiatan berkelompok.
Dengan adanya kekurangan pada siklus I, peneliti
mengadakan perbaikan dengan sedikit menambahkan kegiatan
Ice Breaking dan membaca materi silaturrahim sebelum
memasuki kegiatan berkelompok. Kegiatan membaca sebelum
berkelompok digunakan agar siswa menjadi lebih aktif ketika
berkelompok, sehingga siswa dapat mengusulkan apa yang telah
mereka baca sebelumnya. Pada siklus II terjadi peningkatan
sebesar 83,8% untuk persentase ketuntasan dan 25 untuk nilai
rata-rata kelas dengan skor 82,4 untuk nilai rata-rata kelas dan
97,3% untuk persentase ketuntasan. Skor ini diperoleh karena
pada siklus I ditemukan kekurangan yang menyebabkan blum
mendapatkan hasil yang maksimal, sehingga pada siklus II
































dilakukan perbaikan yang menyebabkan skor pada siklus II
meningkat derastis.
Berdasarkan hasil dari kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share yang telah dilaksanakan selama dua siklus telah
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share yang digunakan pada pembelajaran Al-Quran Hadis
materi silaturrahim dapat menigkatkan pemahaman siswa dsetiap
siklusnya dikarenakan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share dimulai dari hal yang paling
mudah yaitu Think (berfikir) baik tentang sesuatu yang telah
dialami siswa atau berfikir tentang sesuatu yang telah siswa baca
dari buku, dengan cara guru memberi pertanyaan awal atau
sesuatu yang dapat membuat siswa berfikir tentang materi yang
akan dipelajari. Pada tahap kedua yaitu Pair (berpasangan) yang
digunakan sebagai cara untuk meluruskan atau menambahi
pemikiran yang telah dilakukan pada kegiatan Think, sehingga
pada kegiatan ini siswa yang asalnya tidak tahu tentang materi
yang dipelajari, menjadi tahu, dikarenakan pada suatu kelompok
ada siswa yang membahas materi yang dipelajari dan mereka
yang belum tahu tentang materi bisa mendengarkan atau
bertanya kepada siswa yang lebih dahulu tahu tentang materi
































tersebut atau disebut dengan tutor sebaya. Pada tahap Share juga
digunakan sebagai cara mendapatkan pemahaman yang benar,
dikarenakan pada setiap kelompok masih dimungkinkan ada
siswa yang salah paham atau kurang pemahaman, sehingga pada
tahap Share benar-benar kegiatan yang sangat membantu siswa
dikarenakan setiap kelompok saling melengkapi sebuah




Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
juga sangat sesuai dengan arah pengajaran piramida belajar, saat
awal pembelajaran dimulai dengan menjelaskan terlebih dahulu
untuk memasuki kegiatan berfikir (Think) dengan menggunakan
metode ceramah. selanjutnya siswa membaca materi pelajaran
sehingga siswa akan memiliki ingatan sebesar 10% yang
digunakan dalam kegiatan pair agar siswa lebih siap dalam
berkelompok. 30% ketika siswa mengamati media yang dibawah








































oleh guru. 50% ketika siswa mau berkerja bersama (Pair) dan
70% ketika siswa peraktik dengan maju kedepan membacakan
hasil kesimpulan yang telah dibuat dalam kegiatan
berkelompok.69
Berdasarkan penjabaran di atas model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share benar-benar mampu mendorong
siswa untuk ikut terlibat aktif dalam pembelajaran yang
dibuktikan dengan peningkatan pada setiap siklusnya, sehingga
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat
dijadikan alternatif untuk meningkatkan pemahaman siswa.
69 Nur Wahidah, Pendekatan Saintific Dalam Pembelajaran Ditinjau Dari Berbagai Persepektif Teori
Belajar, 2016. 56-57



































Berdasarkan analisis data dalam penelitian Penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share untuk meningkatkan
pemahaman siswa kelas IV (Empat) materi silaturrahim pelajaran Al-
Quran Hadis di MI Darul Muttaqin diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
1. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Mata pelajaran Al-Quran Hadis kelas IV (empat) di MI Darul
Muttaqin pada siklus I kurang berhasil dalam memaksimalkan
pembelajaran, namun siklus II guru lebih aktif dalam membimbing
siswa dalam memahami pelajaran Al-Quran Hadis, sehingga siswa
juga menjadi lebih aktif. untuk aktivitas guru pada siklus I
mendapatkan skor 73,3 (cukup) dan siklus II mendapat skor 84,6
(baik) yang mengalami peningkatan sebesar 11,3. Untuk aktivitas
siswa pada siklus I mendapatkan skor 63,9 (kurang) dan pada siklus
II mendapat skor 84,6 (baik) yang berarti mengalami peningkatan
sebesar 21,3.
































2. Peningkatan Kemampuan Memahami
Peningkatan pemahaman siswa materi silaturrahim pada mata
pelajaran Al-Quran Hadis kelas IV (empat) dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. pada pra siklus nilai rata-rata
kelas mendapatkan skor 55,9 (kurang) dan persentase ketuntasan
mendapatkan skor 8,2%. (kurang sekali) pada siklus I  mengalami
peningkatan sebesar 5,3% yang berarti persentase ketuntasan sisswa
mendapatkan skor 13,5 % (kurang sekali) dan nilai rata-rata
meningkat menjadi 57,4 (cukup) yang mengalami peningkatan
sebesar 1.5. pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 83,8% untuk
persentase ketuntasan yang berarti mendapatkan skor 97,3% (sangat
baik) dan 82,4 (baik sekali) untuk skor rata-rata kelas yang berarti
mengalami peningkatan sebesar 25 dari siklus I.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya maka
ada beberapa saran yang dapat diberikan.
1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan aktivitas guru dan
siswa, dapat juga digunakan sebagai cara untuk meningkatkan
pemahaman siswa.
































2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
diperlukan adanya persiapan karena guru harus benar-benar
memahami langkah-langkah pembelajaran agar seorang guru paham
tentang strategi yang digunakan.
3. Untuk penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran tentang materi
pemahaman kandungan isi Hadist silaturrahim dapat dilakukan
dengan menggunakan cara lain dengan melakukan perbaikan-
perbaikan agar diperoleh hasil yang maksimal.
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